Studi Karakteristik Parkir dan Kebutuhan Luas

Terminal Tegal sebagai Terminal Bus Tipe A by ZAKARIA, MOHAMMAD
i 
 
Studi Karakteristik Parkir dan Kebutuhan Luas 
Terminal Tegal sebagai Terminal Bus Tipe A  
 
The Study of Parking Characteristic and Area Requirement 
of  
Tegal Bus Station as a Type-A Bus Station 
 
SKRIPSI 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik 
Pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 









Disusun oleh : 
 
MOHAMMAD ZAKARIA 




JURUSAN TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK  







Studi Karakteristik Parkir dan Kebutuhan Luas 




The Study of Parking Characteristic and Area 
Requirement of  







Disusun Oleh : 
 
MOHAMMAD ZAKARIA 
NIM  I 0104107 
 
 
Telah disetujui untuk dipertahankan di hadapan Tim Penguji Pendadaran 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 











Ir.ARY SETYAWAN, MSc, PhD.                                        
NIP. 19661204 199512 1 001 





S.J.LEGOWO ,ST, MT 






Studi Karakteristik Parkir dan Kebutuhan Luas Terminal 





Disusun Oleh : 
 
MOHAMMAD ZAKARIA 
NIM  I 0104107 
 
 
Telah dipertahankan di hadapan Tim Penguji Pendadaran 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Sebelas Maret 
Pada : Jum’at, 6 Agustus 2010 
 
Tim Penguji : 
 
1.  Ir.ARY SETYAWAN, MSc, PhD.      ………………………..                                     
     NIP. 19661204 199512 1 001     
  
2.   S .J.LEGOWO ,ST, MT      ………………………..              
      NIP. 19670413 199702 1 001 
  
3.   Dr.Eng.Ir. Syafi’i, MT.                                       ……………………… 
    NIP. 19670602 199702 1 001 
 
4.   Ir.Djoko Santoso, MM.     ……………………… 
    NIP. 19520919 198903 1 002 
 
 
   Mengetahui,               Disahkan oleh, 
a.n. Dekan Fakultas Teknik UNS                               Ketua Jurusan Teknik Sipil       
Pembantu Dekan I,       Fakultas Teknik UNS,  
 




Ir. Noegroho Djarwanti, MT Ir. Bambang Santosa, MT 
NIP. 19561112 198403 2 007 NIP. 19590823 198601 1 001















Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah SAW bersabda : 
”Barangsiapa menempuh jalan untuk menuntut ilmu, maka Allah 
memudahkan bagi orang itu karena ilmu tersebut jalan menuju ke 
surga” 
(HR. Muslim) 
Tidak Mengerjakan karena takut salah adalah SALAH, Jangan takut 
Membuat kesalahan. Sekalipun salah, siap memperbaiki dan tetap 






Karya ini kupersembahkan untuk : 
 
Ibu & Bapak Di rumah 
Saudari – saudariku di rumah 










Atas  Berkat Rohmat Alloh yang Maha Kuasa setapak demi setapak, 
akhirnya tulisan ini paripurna dan hamba bisa sampai pada kondisi 
sekarang 
Shalawat kepada Rasulullah Shallallahu ’alaihi wasallam 
Selalu hamba panjatkan 
Maka izinkan aku bersyukur kepada segenap makhluk atas dukungan 
tiada henti. 
 Ibu & Bapak, yang dengan segala kondisinya telah mendoakan 
dengan sepenuh hati, mengijinkan, mendorong dan membiayaiku 
untuk kuliah. 
 Saudara-saudaralu yang telah memberikan semangat untuk terus 
maju kepadaku. 
  Sahabat-sahabatku ; Anugerah, Toma, , Arip , dan semua teman-
teman sisa-sisa angkatan 04 , Teman-teman kos Nugroho 2. 
 Bagian Administrasi Jurusan Teknik Sipil : mas Ari, mbak Sumi, 
mbak Indah, terima kasih... 
 Spesial buat Mas Nafi Asrori sebagai mentor skripsiku, Tiap subuh 
diskusi skripsi dengan beliau 
 Teman-teman MELILEA yang menyuport dan memaksa agar cepet 
lulus 







Mohammad Zakaria, 2010, Studi Karakteristik Parkir dan Kebutuhan Luas 
Terminal Tegal sebagai Terminal Bus Tipe A, Fakultas Teknik Universitas Maret 
Surakarta. 
 
Seiring perkembangan kegiatan perekonomian Kota Tegal menjadikan mobilitas 
penduduk baik yang menuju maupun keluar kota semakin meningkat pula. Karena 
kota Tegal secara geografis terletak di daerah segitiga emas. Perkembangan kegiatan 
perekonomian merupakan faktor tarikan yang membuat tingkat mobilitas penduduk 
yang memakai transportasi darat semakin meningkat sehingga menyebabkan 
kebutuhan terhadap sarana  transportasi darat khususnya bus juga mengalami 
peningkatan.Terminal Tegal sebagai prasarana transportasi menjadi sangat signifikan 
keberadaannya dalam mendukung permintaan moda trasnportasi bus sebagai sarana 
mobilitas penduduk. Oleh karena itu sangat penting mengetahui bagaimana kondisi 
Terminal Tegal saat ini dikaitkan dengan karakteristik parkirnya dan kebutuhan luas 
terminal sebagai Terminal tipe A. 
 
Penelitian ini menggunakan metode survai lapangan (field research)  dengan 
melakukan pengamatan secara langsung di Terminal Tegal melalui penyebaran 
surveyor pada titik-titik tertentu guna memudahkan dalam pencatatan sehingga 
diperoleh data pengamatan yang valid. Pengamatan langsung dilakukan dengan 
pencatatan secara manual data waktu kedatangan bus, plat nomor, dan jurusan. 
Analisis penelitian menggunakan microsoft excel. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa karakteristik parkir akumulasi parkir maksimum 
7 bus, volume parkir tertinggi sebanyak 689 bus, tingkat pergantian parkir tertinggi 
sebesar 54.4 bus/hari/ruang, indeks parkir tertinggi  sebesar 95 %, dan durasi parkir 
terlama sebesar 33.16 menit. Sementara itu berdasarkan standar LPM UGM tentang 
fasilitas terminal menunjukkan bahwa Luas yang dibutuhkan terminal Tegal sebagai 
terminal tipe A adalah sebesar 5,78 Ha. Luas yang sekarang ada adalah sebesar 8 Ha, 
artinya Terminal Tegal untuk standar Terminal tipe A sudah Terpenuhi 
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Along with the economic development, the mobility of people come to and out to 
Tegal was increasing. It was because Tegal geographically located in the golden 
triangle area. In addition the economic development caused the increasing of people 
who use land transportation especially bus. 
 
Tegal Bus Station significantly supporting the needs of transportation infrastructure. 
Therefore, it is important to know how the condition of Tegal Bus Station in this time 
related to the parking characteristic and its area requirement as the type-A bus station.  
 
This research applied field survey method (field research) by doing direct observation 
in Tegal Bus Station and spreading the surveyor to obtained valid data. Direct 
observation was done by manual recording of the bus time arrival, the bus police 
number and the bus route. The research analysis was applying Microsoft Excel. 
 
The result of this research show that the maximum parking characteristic 
accumulation is equal to 7 bus, the highest parking volume is equal to 689 bus, the 
highest level of parking alteration is equal to 54.4 bus/day/parking lot, the highest 
parking index is equal to 95%%, and the longest parking duration is equal to 33.16 
minute. Meanwhile based on LPM UGM standard of terminal facility, the area needs 
as the type-A bus station required 5.77 Ha. The area of Tegal Bus Station now is 8 
Ha; it is mean that Tegal Bus Station fulfilled the requirement standard of type-A Bus 
Station. 
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infrastructure. Therefore, it is important to know how the condition of Tegal Bus 
Station in this time related to the parking characteristic and its area requirement as 
the type-A bus station.  
 
This research applied field survey method (field research) by doing direct 
observation in Tegal Bus Station and spreading the surveyor to obtained valid 
data. Direct observation was done by manual recording of the bus time arrival, the 
bus police number and the bus route. The research analysis was applying 
Microsoft Excel. 
 
The result of this research show that the maximum parking characteristic 
accumulation is equal to 7 bus, the highest parking volume is equal to 689 bus, the 
highest level of parking alteration is equal to 54.4 bus/day/parking lot, the highest 
parking index is equal to 95%%, and the longest parking duration is equal to 
33.16 minute. Meanwhile based on LPM UGM standard of terminal facility , the 
area needs as the type-A bus station required 5.77 Ha. The area of Tegal Bus 
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Ac = Akumulasi parkir 
EI   = Jumlah kendaraan yang masuk ke lokasi parkir (bus) 
Ex = Jumlah kendaraan yang keluar ke lokasi parkir (bus) 
x   = Jumlah kendaraan yang sudah ada (bus) 
Vp = Volume parkir (bus) 
Ei = Entry (kendaraan yang masuk lokasi parkir (bus) ) 
Pp = Pergantian parkir (bus/hari/SRP) 
Vp = Volume parkir (bus/hari) 
Rp = Ruang parkir (SRP) 
Ip = Indeks parkir (%) 
Ac = Akumulasi parkir (bus) 
Rp = Ruang parkir (SRP) 
Dp = Durasi parkir (menit) 
Ex = Waktu saat kendaraan keluar dari ruang parkir (menit). 
En = Waktu saat kendaraan masuk ke ruang parkir (menit) 
Hi = Headway kendaraan i (menit) 
Xi  = Kendaraan i (menit) 
X i+1 = Kendaraan setelah i ( menit) 





JKi = Jumlah kendaraan moda i  
DP = Waktu tunggu kendaraan di terminal (menit) 
Hi = Headway kendaraan i (menit) 
Wp i = Waktu perjalanan kendaraan i  
SRPi = Satuan Ruang Parkir i (m
2
 / kendaraan) 
Lt = Luasan akhir tahun yang akan datang (m
2
) 
Lo = Luasan awal (m
2
) 
i   = Angka pertumbuhan (%) 








1.1 LATAR BELAKANG MASALAH 
Seiring perkembangan kegiatan perekonomian Kota Tegal menjadikan 
mobilitas penduduk baik yang menuju maupun keluar kota semakin 
meningkat pula. Karena kota Tegal secara geografis terletak di daerah segitiga 
emas. Perkembangan kegiatan perekonomian merupakan faktor tarikan yang 
membuat tingkat mobilitas penduduk yang memakai transportasi darat 
semakin meningkat. 
 
Adanya mobilitas penduduk yang semakin tinggi menyebabkan kebutuhan 
terhadap sarana  transportasi khususnya sarana transportasi darat juga semakin 
meningkat. Tuntutan pemenuhan kebutuhan sarana transportasi 
mengakibatkan timbulnya aktivitas pemilihan moda yang aman, nyaman, dan 
murah.  
 
Moda transportasi darat di Kota Tegal diantaranya adalah bus, taksi dan 
angkot. Bus merupakan moda transportasi yang murah dan relatif nyaman. 
Apalagi untuk kebutuhan perjalanan menuju maupun keluar kota, bus 
merupakan sarana utama yang mampu menjangkau secara langsung daerah di 
sekitar Kota Tegal. Di samping itu juga bus merupakan moda transportasi 
yang menghubungkan antar kota antar provinsi misal Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Jawa Barat, DKI Jakarta dan Yogyakarta. 
 
Meningkatnya mobilitas penduduk menuju maupun keluar Kota Tegal 
menyebabkan meningkatnya kebutuhan sarana transportasi khususnya moda 
transportasi bus. Kondisi seperti itu membawa dampak semakin padatnya arus 




   
Kondisi arus lalu lintas bus yang semakin meningkat tersebut secara logis 
harus diimbangi dengan ketersedian prasarana yang memadai sehingga 
munculnya dampak yang lebih serius bisa diantisipasi sejak awal. Prasarana 
transportasi utama bus adalah terminal yang menjadi pusat kegiatan 
menaikkan dan menurunkan penumpang, perpindahan intra maupun antar 
moda, pengaturan kedatangan dan keberangkatan kendaraan.  
 
Dalam konteks diatas keberadaan Terminal Bus Tegal yang merupakan 
terminal bus di Kota Tegal, menjadi signifikan sebagai prasarana transportasi. 
Namun apakah sampai saat ini keberadaan terminal bus Tegal sudah berperan 
dan berfungsi secara optimal? Pertanyaan ini penting untuk dijawab untuk 
mengetahui kondisi eksisting terminal bus Tegal . Apalagi Terminal Tegal 
terletak di jalur pantura yang dilalui berbagai armada bus dari berbagai daerah 
dan tujuan. Sehingga membuat Terminal Tegal menjadi sangat penting 
keberadaan serta letaknya yang strategis. 
 
Pemerintah Kota Tegal mulai tahun 1996 melakukan relokasi Terminal dari 
jln.Mayjen Sutoyo yang sekarang menjadi pusat perbelanjaan dan rekreasi ke 
jln.Dr.Wahidin Hudirohusodo Kecamatan Margadana, hal ini dilakukan untuk 
mengurangi kesemrawutan lalu lintas pada perempatan M aya dan juga luas 
terminal lama yang sudah tidak memadai lagi. Pada terminal yang baru ini 
juga dilakukan perluasan terminal sehingga Kebijakan Pemkot Tegal tersebut 
sangat menarik untuk ditelaah lebih lanjut khususnya dari sudut pandang 
ketekniksipilan yang berkaitan dengan permasalahan terminal. 
 
Diantara kajian yang penting dilakukan adalah mengetahui karakteristik parkir 
Terminal Tegal dan juga pengkajian tentang kebutuhan luas Terminal Tegal 
pada masa mendatang. Berdasarkan hal itu skripsi ini akan melakukan 






   
1.2 RUMUSAN MASALAH 
 
Berdasar latar belakang seperti diatas dapat ditarik rumusan masalah sebagai 
berikut : 
a. Bagaimanakah karakteristik parkir yaitu Akumulasi Parkir, Volume Parkir, 
Parking Turnover, Indeks Parkir, Headway dan Durasi Parkir di Terminal 
Tegal sekarang? 
b. Apakah Terminal Tegal sudah sesuai dengan standar terminal bus tipe A 
dilihat dari aspek kebutuhan luas dan fasilitas parkirnya? 
 
1.3 BATASAN MASALAH 
 
Agar penelitian ini terfokus dan tidak melebar maka perlu adanya batasan masalah 
sebagai berikut : 
a. Pembahasan luasan parkir hanya memperhitungkan pada parkir bus Angkutan 
Kota Antar Provinsi (AKAP) dan Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP), 
dan Angkutan Kota atau Bis Kota (BK). 
b. Waktu pelayanan bus di pintu masuk dan keluar tidak diperhitungkan. 
c. Pergerakan manusia dan barang tidak diperhitungkan. 
d. Penelitian ini tidak meninjau konstruksi terminal dalam konteks kondisi saat 
ini maupun untuk pengembangan terminal. 
e. Analisis perencanaan fasilitas terminal dalam penelitian ini menggunakan 
hasil Studi Standardisasi di Wilayah Perkotaan oleh LPM UGM Pusat Studi 
Pengembangan Teknologi Tepat tahun 1994. 
 
1.4 TUJUAN PENELITIAN 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui karakteristik parkir yaitu Akumulasi Parkir, Volume Parkir, 




   
b. Mengetahui kebutuhan luas ruang dan fasilitas parkir Terminal Tegal 
berdasarkan standar perencanaan terminal kelas A. 
 
1.5 MANFAAT PENELITIAN 
 
Manfaat penelitian ini adalah : 
a. Manfaat teoritis 
Secara teoritis penelitian bisa menjadi sumbangan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan terutama pada dunia ketekniksipilan bidang transportasi. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam pengambilan 

































Parkir merupakan keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat 
sementara dan membutuhkan lokasi parkir berupa fasilitas parkir. Dirjen 
Perhubungan Darat (1996) melalui buku yang diterbitkan menjelaskan bahwa 
jenis parkir ada 2 macam yaitu: 
 
1) Parkir di badan jalan ( on street parking) 
2) Parkir di luar badan jalan (off street parking) 
a. Fasilitas parkir untuk umum adalah berupa gedung parkir atau 
lahan/kawasan parkir untuk umum yang diusahakan sebagai kegiatan 
tersendiri. 
b. Fasilitas parkir sebagai fasilitas penunjang adalah tempat yang berupa 
gedung parkir atau lahan/kawasan parkir yang disesuaikan untuk 
menunjang kegiatan pada bangunan utama. 
 
Kriteria dalam desain parkir di luar badan jalan untuk lahan/kawasan parkir adalah  
 Rencana umum Tata Ruang Kota (RUTRK) 
 Keselamatan dan kelancaran lalu lintas  
 Kelestarian lingkungan 
 Kemudahan bagi pengguna jasa 
 Tersedianya tata guna lahan 
 Letak antara jalan akses utama dan daerah yang dilayani 
 
Penentuan satuan ruang parkir (SRP) mengacu pada hal-hal berikut : 
1) Dimensi kendaraan standar untuk mobil penumpang 
2) Ruang bebas kendaraan parkir  
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Ruang bebas kendaraan parkir diberikan pada arah lateral dan longitudinal 
kendaraan. Ruang bebas arah lateral ditetapkan pada posisi pintu kendaraan 
dibuka, yang diukur dari ujung terluar pintu ke badan kendaraan parkir di 
sampingnya. Ruang bebas arah memanjang diberikan di depan kendaraan 
untuk menghindari benturan dengan dinding atau kendaraan yang lewat. Jarak 
bebas arah lateral diambil sebesar 5 cm dan longitudinal 30 cm. 
 
3) Lebar bukaan pintu kendaraan 
Berdasarkan ketentuan tersebut maka didapatkan ketentuan SRP untuk mobil 
penumpang seperti pada Tabel 2.1  
 
Tabel 2.1 Penentuan Satuan Ruang Parkir (SRP) 
Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir (m
2
) 
1. a. Mobil penumpang untuk golongan I 
b. Mobil penumpang untuk golongan II 
c. Mobil penumpang untuk golongan III 
2. Bus/Truk 
3. Sepeda motor 
2,30 x 5,0 
2,50 x 5,0 
3,00 x 5,0 
3,40 x 12,5 
0,75 x 2,0 
   Sumber: Direktorat Jendral Perhubungan Darat,1993.Rancangan Pedoman Teknis 
Pembangunan dan Penyelenggaraan Angkutan Penumpang dan Barang , 
Jakarta            
                                                                                                                                                                                                                       
2.1.2 Terminal 
 
1. Definisi terminal 
Terminal adalah suatu fasilitas yang sangat kompleks. Banyak kegiatan 
tertentu yang dilakukan disana, terkadang secara bersamaan dan terkadang 
secara paralel dan sering terjadi kemacetan yang stokastik, ia tidak dapat 
diselesaikan tanpa mengkaitkan berbagai variasi dalam volume kedatangan 
atau waktu yang dibutuhkan untuk memproses kendaraan, penumpang, dan 
barang. 
(Edward K. Morlok, 1991) 
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Terminal bus adalah titik pertukaran penting penumpang dengan potensi menjadi 
titik hubungan dengan alat transportasi lain ( new persepectives of coach terminal 
as important element of transport infrastructure, Vaira Gromule, Vol.8, No 2, 2007) 
 
Terminal Bus merupakan “aset '' ke suatu daerah karena dapat bertindak sebagai 
katalis untuk ekonomi dan sosial pengembangan area sekitarnya (farside 
terminating express bus terminal kuala lumpur Experience, Zakaria bin AHMAD, 
Malaysian Centre For Transport Studies (MaCTRANS), Universiti Teknologi 
MARA, Proceedings of the Eastern Asia Society for Transportation Studies , 
Vol.4, October, 2003) 
 
Terminal merupakan : 
 Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari sistem transportasi untuk 
melancarkan arus penumpang dan barang. 
 Tempat pengendalian, pengawasan, pengaturan dan pengoperasian lalu 
lintas. 
 Titik simpul dalam jaringan transportasi jalan yang berfungsi sebagai 
pelayanan umum. 
 Terminal adalah tempat pengendalian unsur tata ruang yang mempunyai 
peranan penting bagi efisiensi kehidupan kota. 
(Abu Bakar Iskandar dkk, 1995) 
Terminal Penumpang adalah: 
 Prasarana transportasi jalan untuk keperluan menurunkan dan menaikkan 
penumpang. 
 Perpindahan intra dan antar moda transportasi 
 Mengatur kedatangan dan pemberangkatan kendaraan umum. 
(Keputusan Menteri Perhubungan No 31 Tahun 1995) 
 
2. Fungsi Terminal 
Sebuah terminal mempunyai empat fungsi pokok, yaitu : 
 Menyediakan akses bagi kendaran yang bergerak pada jalur khusus. 
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 Menyediakan tempat dan kemudahan perpindahan (pergantian) moda 
angkutan dari kendaraan yang bergerak pada jalur khusus ke moda 
angkutan lain. 
 Menyediakan sarana simpul lalu lintas. 
 Menyediakan tempat untuk menyimpan kendaraan 
(S. Warpani, 1990) 
 
Berdasarkan fungsi sebagai terminal transportasi, terminal mempunyai 
beberapa fungsi sebagai berikut : 
 Memuat penumpang atau barang ke atas kendaraan transpor (atau pita 
transpor, rangkaian pipa, dan sebagainya) serta membongkar atau 
menurunkannya. 
 Memindahkan dari satu kendaraan ke kendaraan lain. 
 Mengumpulkan penumpang dan barang di dalam grup -grup berukuran 
ekonomis untuk diangkut (misalnya untuk memenuhi kereta api atau 
pesawat udara) dan menurunkan mereka sesudah tiba di tempat tujuan. 
(Edwark K. Morlok, 1991) 
 
3. Jenis Terminal 
Menurut Iskandar Abu Bakar dkk 1995, terminal angkutan penumpang 
berdasarkan fungsi pelayanannya diklasifikasikan menjadi :  
 
a. Terminal tipe A, berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan antar 
kota antar provinsi (AKAP) dan atau angkutan lintas batas negara, angkutan 
antar kota dalam provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), dan angkutan desa 
(ADES).Persyaratan untuk terminal tipe A adalah sebagai berikut : 
 Terletak di ibukota provinsi, kotamadya atau kabupaten dalam jaringan 
trayek antar kota antar provinsi dan atau angkutan lintas batas negara. 
 Terletak di jalan arteri dengan kelas jalan sekurang-kurangnya kelas III A. 
 Jarak antara dua terminal tipe A sekurang-kurangnya 20 km di Pulau Jawa, 
30 km di Pulau Sumatera, dan 50 km di pulau lainnya. 
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 Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 5 ha untuk Pulau Jawa dan 
Sumatera, dan 3 ha untuk pulau lainnya. 
 Memiliki jalan akses atau jalan keluar ke dan dari terminal sekurang-
kurangnya berjarak 100 m untuk Pulau Jawa dan 50 m untuk pulau 
lainnya. 
b.Terminal Penumpang Tipe B, berfungsi melayani kendaraan umum 
angkutan antar kota dalam provinsi (AKDP), angkutan kota (AK), dan atau 
angkutan desa (ADES).Persyaratan untuk terminal tipe B adalah sebagai 
berikut : 
 Terletak di kotamadya atau kabupaten dalam jaringan trayek antar kota 
antar dalam provinsi. 
 Terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-
kurangnya kelas III B. 
 Jarak antara dua terminal tipe B atau dengan terminal tipe A sekurang-
kurangnya 15 km di Pulau Jawa, 30 km di pulau lainnya. 
 Luas lahan yang tersedia sekurang-kurangnya 3 ha untuk Pulau Jawa dan 
Sumatera, dan 2 ha untuk pulau lainnya. 
 Memiliki jalan akses atau jalan keluar ke dan dari terminal sekurang-
kurangnya berjarak 50 m untuk Pulau Jawa dan 30 m untuk pulau lainnya. 
 
c. Terminal Penumpang Tipe C, berfungsi melayani kendaraan umum 
angkutan desa (ADES).Persyaratan untuk terminal tipe C adalah sebagai 
berikut : 
 Terletak di dalam wilayah kabupaten tingkat dua dan dalam jaringan 
trayek angkutan pedesaan. 
 Terletak di jalan kolektor atau lokal dengan kelas jalan sekurang-
kurangnya kelas III C. 
 Tersedia luas lahan yang sesuai dengan permintaan angkutan. 
 Memiliki jalan akses atau jalan keluar ke dan dari terminal sesuai 




   
Alternatif standar terminal berdasarkan tingkat pelayanan, didasarkan jumlah 
minimum kendaraan persatuan waktu adalah sebagai berikut : 
 Terminal tipe A :100-50 bus/jam 
 Terminal tipe B : 50-25 bus/jam 
 Terminal tipe C : 25 bus/jam 
(Abu Bakar Iskandar, 1995) 
 
4. Perencanaan Terminal 
Menurut Iskandar Abubakar,dkk (1995) kriteria perencanaan terminal 
meliputi: 
 
a. Siklus Lalu Lintas 
 Jalan masuk dan keluar kendaraan harus lancar dan mudah dalam 
bergerak. 
 Jalan masuk dan keluar kendaraan harus terpisah dengan jalan keluar 
masuk calon penumpang 
 Kendaraan di dalam terminal harus dapat bergerak tanpa halangan 
yang tidak perlu. 
 
b. Sistem sirkulasi kendaraan dalam terminal ditentukan berdasarkan : 
 Jumlah arah perjalanan 
 Frekuensi perjalanan 
 Waktu yang diperlukan untuk turun atau naik penumpang. 
 
Sistem sirkulasi ini juga harus ditata dengan memisahkan jalur bus atau 
kendaraan dalam kota dengan jalur bus angkutan antar kota. 
 
c. Fasilitas utama terminal terdiri dari : 
 Jalur pemberangkatan kendaraan umum yaitu pelataran yang 
disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang umum untuk 
menaikkan dan memulai perjalanan. 
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 Jalur kedatangan kendaraan umum yaitu pelataran yang disediakan 
bagi kendaraan angkutan penumpang umum untuk menurunkan 
penumpang. 
 Tempat tunggu kendaraan umum, yaitu pelataran yang disediakan bagi 
kendaraan angkutan penumpang umum untuk beristirahat dan siap 
menuju jalur pemberangkatan. 
 Jalur lintasan yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan 
penumpang umum yang akan langsung melanjutkan perjalanan setelah 
menurunkan/menaikkan penumpang. 
 Bangunan kantor terminal yaitu sebuah bangunan yang biasanya 
berada di dalam wilayah terminal yang biasanya digabung dengan 
menara pengawas yang berfungsi sebagai tempat untuk memantau 
pergerakan kendaraan dan penumpang dari atas menara. 
 Pos pemeriksaan TPR yaitu pos yang biasanya berlokasi di pintu 
masuk dari terminal yang berfungsi memeriksa terhadap masing-
masing kartu perjalanan yang dimiliki oleh masing-masing bus yang 
memasuki terminal. 
 Tempat tunggu penumpang yaitu pelataran tempat menunggu yang 
disediakan bagi orang yang akan melakukan perjalanan dengan 
kendaraan angkutan umum. 
 Loket penjualan karcis/loket yaitu suatu ruangan yang dipergunakan 
oleh masing-masing perusahaan untuk keperluan penjualan tiket bus 
yang melayani perjalanan dari terminal yang bersangkutan. Loket ini 
biasanya tersedia hanya di terminal tipe A dan B. 
 Rambu-rambu dan papan informasi yang memuat petunjuk jurusan, 
tarip dan jadwal perjalanan, hal ini harus tersedia karena sangat 
penting untuk memberikan informasi bagi para penumpang baik yang 
akan meninggalkan maupun baru tiba di terminal yang bersangkutan 
sehingga tidak tersesat dan terkesan teratur. 




   
d. Fasilitas penunjang sebagai fasilitas pelengkap dalam pengoperasian 
terminal adalah : 
 Kamar kecil/toilet 
 Mushola 
 Kios/kantin 
 Ruang pengobatan 
 Ruang informasi 
 Telepon umum 
 Tempat penitipan barang 
 Taman 
 
e. Turun naik penumpang dan parkir bus harus tidak mengganggu kelancaran 
sirkulasi bus dan dengan memperhatikan keamanan penumpang. 
 
f. Luas bangunan ditentukan menurut kebutuhan pada jam puncak 
berasarkan kegiatan adalah : 
 Kegiatan sirkulasi penumpang, pengantar, penjemput, sirkulasi barang 
dan pengelola terminal. 
 Macam tujuan dan jumlah trayek, motivasi perjalanan, kebiasaan 
penumpang dan fasilitas penunjang. 
 
g. Tata ruang dalam dan luar bangunan terminal harus memberikan kesan 
yang nyaman dan akrab. Luas pelataran terminal tersebut di atas 
ditentukan berdasarkan kebutuhan pada jam puncak berdasarkan: 
 Frekwensi keluar masuk kendaraan. 
 Kecepatan waktu naik/turun penumpang. 
 Kecepatan waktu bongkar/muat barang. 
 Banyaknya jurusan yang perlu ditampung di dalam sistem jalur. 
 
h. Sistem parkir kendaraan di dalam terminal harus ditata sedemikian rupa 




   
2.1.3 Penelitian Yang Pernah Dilakukan 
Penelitian-penelitian sebelumnya dengan mengambil objek terminal bus dapat 
dilihat pada Tabel 2.2 berikut : 

























 Perhitungan volume 
maksimal bus 
 Perhitungan waktu tunggu 
maksimal 
















 Penentuan karakteristik 
parkir 
 Perhitungan jumlah bus 
dan penumpang 













 Perhitungan utilitas dan 
kapasitas area parkir 
 Perhitungan utilitas dan 
kapasitas area tunggu 
untuk penumpang 
 Perhitungan tingkat 
pelayanan 
 














 Penentuan karakteristik 
parkir bus (akumulasi 
parkir, durasi parkir, dan 
headway) 
 Alternatif Lay Out Parkir 
Bus Bagian Timur 
Terminal Tirtonadi 








Bus Antar Kota 
Terboyo di 
Semarang 
 Penentuan karakteristik 
parkir di areal C 
 
Sumber: Perpustakaan Fakultas Teknik UNS 
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Penelitian dengan objek Terminal Tegal mirip dengan penelitian Rinni Dwi Astuti 
mahasiswa Teknik Industri Fakultas Teknik UNS. Persamaannya terletak pada 
perhitungan karakteristik parkir berupa akumulasi parkir, durasi parkir dan 
headway. Namun penelitian Rinni Dwi Astuti hanya melingkupi area parkir 
Timur Terminal Tirtonadi.  
 
Sementara penelitian ini melingkupi area parkir Utara dan area parkir Selatan 
Terminal Tegal serta menambahkan perhitungan karakteristik parkir berupa 
parking turnover dan indeks parkir. Disamping itu penelitian ini juga bertujuan 
untuk mengetahui apakah Terminal Tegal sudah sesuai standar terminal tipe A. 
Sedangkan penelitian Rinni Dwi Astuti hanya sebatas mencari alternatif lay out  
ruang parkir. 
 
2.2 DASAR TEORI 
 
2.2.1 Karakteristik Parkir 
 
F.D. Hobbs (1995) mendefinisikan karakeristik parkir dalam beberapa hal berikut 
: 
a. Akumulasi parkir 
Akumulasi parkir merupakan jumlah kendaraan yang diparkir di suatu tempat 
perjalanan. Integrasi dari kurva akumulasi parkir selama periode tertentu 
menunjukkan beban parkir (jumlah kendaraan parkir) dalam satuan jam 
kendaraan (vehicle hours) per periode tertentu. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa akumulasi parkir adalah jumlah kendaraan yang diparkir disuatu area 
pada waktu tertentu. Persamaan untuk menghitung akumulasi parkir yang 
terjadi dapat dirumuskan sebagai berikut : 
 
Ac = EI – Ex + x ……………………………………………………... (2.1) 
Dengan : 
 Ac = Akumulasi parkir 
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 EI   = Jumlah kendaraan yang masuk ke lokasi parkir (bus) 
 Ex = Jumlah kendaraan yang keluar ke lokasi parkir (bus) 
 x   = Jumlah kendaraan yang sudah ada (bus) 
 
Data-data yang diperhitungkan dalam perhitungan akumulasi parkir adalah 
data banyaknya kendaraan yang diparkir pada periode waktu tertentu dan 
kendaraan yang meninggalkan ruang parkir dalam periode yang sama. 
 
Kendaraan yang menginap tersebut dianggap sebagai beban parkir dan harus 
dihitung (x) dan jika tidak ada kendaraan yang parkir sebelum survey 
dilakukan maka x diangap 0. Perbandingan akumulasi rata-rata menunjukkan 
efisiensi fasilitas yang terpakai. 
 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dibuat grafik yang menunjukkan persentase 
kendaraan dalam waktu tertentu dengan demikian didapat kurva akumulasi 
karakteristik. 
 
b. Volume parkir 
 
Volume parkir merupakan jumlah kendaraan yang termasuk dalam beban 
parkir (yaitu jumlah kendaraan per periode waktu tertentu biasanya per hari). 
Waktu yang digunakan untuk parkir dihitung dalam menit atau jam 
menyatakan lama parkir.  
 
Perhitungan volume parkir dapat digunakan sebagai petunjuk apakah ruang 
parkir yang tersedia dapat memenuhi kebutuhan parkir kendaraan atau tidak 
dan berdasarkan volume tersebut dapat direncanakan besarnya ruang parkir 
yang diperlukan apabila diperlukan pembangunan ruang baru. 
 
Volume parkir dalam penelitian ini adalah jumlah kendaraan yang masuk areal 
parkir selama jam-jam pengamatan (dianggap satu hari dan mengunakan 
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fasilitas parkir). Volume parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan 
yang menggunakan areal parkir pada jam pengamatan. 
 
Persamaan yang digunakan untuk menghitung besarnya volume yang terjadi 
adalah sebagai berikut : 
Vp = Ei + x ……………………………………………………... (2.2) 
Dengan : Vp = Volume parkir (bus) 
  Ei = Entry (kendaraan yang masuk lokasi parkir (bus) ) 
 
Berdasarkan perhitungan volume parkir maka dapat diketahui jumlah bus yang 
menggunakan fasilitas parkir. 
 
c. Pergantian parkir (parking turnover) 
 
Pergantian parkir menunjukkan tingkat penggunaan ruang parkir dan 
diperoleh dengan membagi volume parkir dengan jumlah ruang parkir untuk 
periode waktu tertentu. 
Pergantian parkir dirumuskan sebagai berikut : 
Pp = (Vp : Rp) ……………………………………………………... (2.3) 
Dengan : 
 Pp = Pergantian parkir (bus/hari/SRP) 
 Vp = Volume parkir (bus/hari) 
 Rp = Ruang parkir (SRP) 
 
d. Indeks Parkir  
 
Indeks parkir adalah prosentase jumlah parkir yang terjadi dengan jumlah 
ruang yang tersedia. Indeks parkir dirumuskan sebagai berikut : 
Ip = (Ac : Rp) x 100 % ……………………………………………... (2.4) 
 
Dengan : 
 Ip = Indeks parkir (%) 
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 Ac = Akumulasi parkir (bus) 
 Rp = Ruang parkir (SRP) 
 
e. Durasi parkir 
Durasi adalah rata-rata lama waktu yang dihabiskan oleh pemarkir pada ruang 
parkir. Berdasarkan hasil perhitungan durasi dapat diketahui rata-rata lama 
penggunaan ruang parkir oleh pemarkir. Durasi ini mengindikasikan apakah 
diperlukan suatu pembatasan waktu parkir (dilihat dari rata-rata durasi 
parkirnya). 
 
Perhitungan durasi parkir di dalam terminal dibedakan berdasar areal parkir 
dan kegiatan yang bersangkutan. 
Persamaan untuk menghitung besarnya durasi parkir adalah : 
DP = Ex - En ……………………………………………………... (2.5) 
Dengan : 
 Dp = Durasi parkir (menit) 
 Ex = Waktu saat kendaraan keluar dari ruang parkir (menit). 
 En = Waktu saat kendaraan masuk ke ruang parkir (menit) 
 
Berdasarkan karakteristik parkir yang terjadi maka dapat diketahui tingkat 
kepadatan parkir yang terjadi di kawasan parkir tersebut sehingga apabila 
terjadi ketidakteraturan dalam parkir, dapat diketahui penyebabnya dan 




Headway adalah selisih waktu antara kendaraan satu dengan kendaraan  yang 
berikutnya, headway ada dua yaitu :  
headway masuk yaitu menghitung selisih waktu kedatangan di pintu masuk 
antara kendaraan satu dengan yang berikutnya. Sedangkan headway  keluar 
merupakan selisih waktu keberangkatan kendaraan  antara bus yang satu 
dengan bus belakangnya di pintu keluar. 
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Hi = Xi – X i+1 
Dengan : 
Hi = Headway kendaraan i (menit) 
Xi = Kendaraan i (menit) 
X i+1= Kendaraan setelah i ( menit) 
 
2.2.2 Perencanaan Fasilitas Terminal 
 
Dari studi Dirjen perhubungan darat yang bekerja sama dengan Fakultas Teknik 
UGM, tentang Studi Standardisasi Perencanaan Kebutuhan Fasilitas Perpindahan 
Angkutan Umum di Wilayah Perkotaan, bahwa untuk pedoman perencanaan 
fasilitas utama terminal pada prakteknya harus disesuaikan dengan pola operasi 
dan karakteristik daerah setempat. 
 
1) Kapasitas / Ruang parkir kendaraan 
 
Jumlah ruang yang harus disediakan untuk kendaraan di dalam terminal sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik kendaraan dan pengoperasiannya. Dalam hal ini 
waktu tunggu kendaraan di terminal dan headway merupakan parameter utama 
yang harus ditetapkan.  
 
Waktu tunggu didapatkan dari selisih waktu kedatangan dan keberangkatan 
bus, sedangkan headway adalah selang waktu yang diperlukan antara bus yang 
satu dengan bus lainnya yang menyusul di belakangnya. Nilai headway masuk 
didapatkan dengan mengurangkan waktu kedatangan di pintu masuk bus n+1 
dengan waktu kedatangan bus n begitu pula dengan headway keluar. Nilai 
headway keluar didapatkan dengan mengurangkan waktu keberangkatan di 
pintu keluar antara bus n+1 dengan bus n. Pendekatan yang digunakan adalah 
: 
 FPKi = JKi x SRPi  ……………………………………... (2.6) 
 JKi = WT i / Hi ……………………………………... (2.7) 
 WT i = 1/6 x Wp i ........................................................... (2.8) 
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Dengan : 
 FPKi = Fasilitas parkir kendaraan untuk moda i  (m
2
) 
 JKi = Jumlah kendaraan moda i  
 DP = Waktu tunggu kendaraan di terminal (menit) 
 Hi = Headway kendaraan i (menit) 
 Wp i = Waktu perjalanan kendaraan i  
 SRPi = Satuan Ruang Parkir i (m
2
 / kendaraan) 
 
2) Ruang tunggu penumpang 
 
Ruang tunggu penumpang didasarkan pada jumlah orang yang naik dan turun 
di terminal serta jumlah pengantar dan penjemput. Pergerakan 
orang/penumpang tidak diperhitungkan sehingga untuk menyederhanakan 
perencanaan dianggap karakteristik operasi dan jumlah orang naik sama 
dengan orang yang turun di terminal sehingga tidak terjadi penumpukan 
penumpang/orang di dalam terminal. 
 
 
3) Ruang sirkulasi 
Ruang sirkulasi diperlukan bagi kendaraan maupun manusia yang 
menggunakan fasilitas terminal.  Luasan fasilitas bagi kendaraan maupun 
ruang tunggu perlu ditambah dengan ruang untuk sirkulasi terutama 
pergerakan manusia/penumpang. 
 
4) Fasilitas umum lainnya 
 
Selain fasilitas utama yang sudah ada masih diperlukan fasilitas lain untuk 
melengkapi dan menunjang kelancaran terminal. Fasilitas itu dihitung 
berdasarkan perencanaan ruang dan perlu diperhitungkan juga keberadaan 




   
 
5) Cadangan lahan 
 
Kebutuhan lahan cadangan dibutuhkan dalam rangka untuk keperluan 
perluasan atau peningkatan kelas terminal dan sebagai penyeimbang (buffer) 
agar kegiatan di dalam dan di luar terminal tidak saling mengganggu. 
 
Kebutuhan luas cadangan lahan dalam perhitungannya berdasarkan angka 
pertumbuhan Bus dan orang /penumpang yang masuk ke terminal, sehingga 
dapat diketahui luasan yang diperlukan untuk tahun yang akan datang. 




Dengan :   
Lt = Luasan akhir tahun yang akan datang (m
2
) 
Lo = Luasan awal (m
2
) 
i   = Angka pertumbuhan (%) 
n = Tahun perencanaan 
 
Kriteria perencanaan dapat dilihat pada Tabel 2.3 
Tabel 2.3 Kriteria Perencanaan Fasilitas Terminal 
Karakteristik 
Operasional 
AKAP AKDP AK ADES Satuan 
Headway Tipe A 3 2 0,5 2 menit  
Headway Tipe B - 2 0,5 2 menit  
Headway Tipe C - - - 2 menit  
Waktu Perjalanan 480 240 120 90 menit  
Waktu tunggu terminal 80 40 20 15 menit  
Faktor muat di terminal 70 60 50 40 % 
Faktor pengantar 1,5 1,2 1 1 - 
Sirkulasi kendaraan 100 100 100 100 % dari luas 
parkir 
Sirkulasi manusia 40 40 40 40 % dari luas 
lantai 
Ruang luar 40 40 40 40 % dari 
kebutuhan luas 





   
Lanjutan Tabel 2.3 
Karakteristik 
Operasional 
T ipe A Tipe B T ipe C Satuan 
LP AKAP 42 - - m2 /kendaraan 
AKDP 27 27 - m
2 
/kendaraan 
AK 20 20 - m2 /kendaraan 
ADES 20 20 20 m2 /kendaraan 
Kend. Pribadi 20 20 20 m2 /kendaraan 
Jumlah kend. Pribadi 30 25 10 Buah 
Ruang tungu 1,25 1,25 1,25 m2 /orang 
Raung administrasi 20 15 10 Orang 
Jumlah pengawas 6 6 4 Orang 
Loket 3 3 2 m
2
 
Peron 4 4 3 m2 
Retribusi 6 6 6 m2 
Ruang service 500 50 - m2 
Pompa bensin 500 - - m2 
Kamar mandi 72 60 40 m2 
Kios 60 60 60 % dari ruang tunggu 
Mushola 72 60 40 m2 
Ruang informasi 12 10 8 m
2
 
Ruang P3k 45 30 15 m2 
Bengkel 150 100 - m2 
Ruang istirahat  50 40 30 m
2
 
Gudang 25 20 - m2 
Ruang perkantoran 150 100 - m2 
Parkir cadangan 50 50 50 % dari ruang parkir 
Cadangan pengembangan 100 100 100 % dari luas total 
Sumber : LPM UGM, Pusat Pengembangan Teknologi Tepat (PPTT) 1994, Final Report untuk 
Studi Standardisasi di Wilayah Perkotaan, Jogjakarta 
 
 
Kebutuhan luas terminal penumpang berdasarkan tipe dan fungsinya secara rinci 
disajikan dalam Tabel 2.4 
Tabel 2.4 Kebutuhan luas terminal 
A.Kendaraan T ipe A Tipe B T ipe C Satuan 
Ruang Parkir AKAP 
Ruang Parkir AKDP 
Ruang Parkir AK 
Ruang Parkir ADES 
Ruang Parkir pribadi 
1120 - - m2 
540 540 - m2 
800 800 800 m2 
900 900 90 m2 
600 500 200 m2 
Ruang service 500 500 - m
2
 
Pompa bensin 500 - - m2 
Sirkulasi kendaraan 3960 2740 1100 m2 
Bengkel  150 100 - m
2
 
Ruang istirahat  50 40 30 m2 
Gudang 25 20 - m2 





   
Lanjutan Tabel 2.4. 
B. Pemakai Jasa     
Ruang tunggu 2625 2250 480 m2 
Sirkulasi orang 1050 900 192 m2 
m
2
Kamar mandi 72 60 40 m
2
 
Kios 1575 1350 288 m2 
Mushola 72 60 40 m2 
C. Operasional     
Ruang administrasi 78 59 39 m2 
Ruang pengawas 23 23 16 m2 
Loket 3 3 3 m2 
Peron 4 4 3 m2 
Retribusi 6 6 6 m
2
 
Ruang informasi 12 10 8 m2 
Ruang P3K 45 30 15 m2 
Ruang perkantoran 150 100 - m
2
 
D. Ruang Luar 6653 4890 1554 m2 
Luas total 23494 17255 5643 m2 
Cadangan pengembangan 23494 17255 5463 m2 
Kebutuhan lahan 46988 34510 10926 m2 
Keb.lahan untuk desain 4,7 3,5 1,1 ha 
Sumber : LPM UGM, Pusat Pengembangan Teknologi Tepat (PPTT) 1994, Final Report untuk 


























Pada penelitian ini angkutan yang diteliti adalah bus AKAP, AKDP, dan Bus Kota 
yang memasuki Terminal Tegal Kota Tegal dari semua jalur. 
 
3.2 Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 15 April 2010 dan hari Selasa 
tanggal 20 April 2010. Kedua hari itu dianggap mewakili hari normal. Waktu 
penelitian dimulai jam 07.00-17.00 WIB dengan asumsi pada waktu tersebut 




Alat yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
 Lembar survai dan alat tulis. Lembar survai ada di lampiran E. 
 Arloji atau sejenisnya sebagai alat penunjuk waktu. 
 
3.4 Lokasi Penelitian 
di Jln.Dr.Wahidin Sudirohusodo, Kecamatan Margadana, Tegal 
 
3.5 Metode Pengumpulan Data 
1. Jenis Data 
a. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui 
survai lapangan yang berupa : 
 Jumlah dan jenis kendaraan yang masuk dan keluar terminal. 




   
 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari instansi pemerintah 
yang terkait. Adapun data yang diperoleh berupa : 
 Lay out Terminal Tegal. 
 Data fasilitas Terminal Tegal. 





Surveyor adalah orang-orang yang diberi tugas untuk melakukan pengamatan 
langsung  dan melakukan pencatatan data di lapangan. Surveyor sebelum 
menjalankan tugasnya diberikan pengarahan tentang teknis di lapangan serta 
lokasi dimana surveyor menjalankan tugas. Penelitian  menggunakan tenaga 
surveyor kurang lebih sebanyak 12 orang yang ditempat pada titik lokasi yang 
sudah ditentukan di terminal Tegal. Untuk penempatan surveyor dapat dilihat 
pada gambar 3.1. 
 
3. Pencatatan Data 
Langkah pertama adalah menyamakan arloji ataupun alat pencatat waktu yang 
sejenis. Selanjutnya proses pencatatan data dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Langkah-langkah survai yang dilakukan meliputi : 
1) Mendistribusikan secara jelas surveyor pada tit ik-titik lokasi pengamatan. 
2) Kendaraan yang sudah ada di dalam terminal yang datang sebelum waktu 
pengamatan dicatat sebagai kendaraan yang parkir. 
3) Setiap kendaraan yang melewati pintu masuk dicatat oleh surveyor berupa 
waktu datang, nama bus, dan plat nomor kendaraan. Bila tidak 
memungkinkan mencatat semua variabel diatas karena frekuensi 






































































4) Setiap kendaraan yang masuk area parkir menaikkan penumpang, maupun 
area parkir sementara, dicatat oleh surveyor berupa waktu datang dan 


























Gambar 3.1 lay out Terminal Tegal 
 
Keterangan gambar 
1-6 = Tempat surveyor 
A = Pintu barat ( masuk dan keluar) 
B = Pintu timur ( masuk dan keluar) 
Warna biru = Arah masuk bis AKDP & AKAP ke parkir utara 
Warna merah = Arah keluar bis AKDP & AKAP dari parkir utara  
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Warna hijau = Arah masuk bis AKDP & AK ke parkir selatan 
Warna merah muda = Arah keluar bis AKDP & AK dari parkir selatan 
 
Gambar 3.2. Peta Jawa Tengah 




   
3.6 Pengolahan Data 
 
Setelah pengambilan data selesai dan dilakukan pengumpulan, diatur sesuai 
tanggal dan tempat. Langkah-langkah analisis data sebagai berikut : 
1. Menghitung akumulasi parkir dengan menggunakan Persamaan 2.1. Waktu 
interval yang dipakai adalah satu jam, dalam waktu itu dihitung jumlah 
kendaraan yang masuk dan keluar yang selanjutnya dibuat grafik sebagai 
penggambaran akumulasi parkir dalam periode waktu tertentu. 
2. Menghitung volume parkir menggunakan Persamaan 2.2. 
3. Tingkat pergantian parkir (parking turnover) dihitung dengan menggunakan 
Persamaan 2.3. 
4. Hasil perhitungan akumulasi parkir dan data ruang parkir yang tersedia 
digunakan untuk menghitung indeks parkir dengan menggunakan Persamaan 
2.4 
5. Durasi parkir dihitung dengan Persamaan 2.5. Data yang dipakai adalah data 
waktu parkir. 
6. Menghitung headway masuk yaitu menghitung selisih waktu kedatangan di 
pintu masuk antara kendaraan satu dengan yang berikutnya. Sedangkan 
headway  keluar merupakan selisih waktu keberangkatan kendaraan  antara 
bus yang satu dengan bus belakangnya di pintu keluar. Nilai headway yang 
diperoleh dan data waktu tunggu yang ada selanjutnya digunakan untuk 
menghitung kebutuhan jumlah parkir (Persamaan 2.7), kebutuhan luas parkir 
(Persamaan 2.6) dan kebutuhan fasilitas Terminal yang sesuai dengan standar 
perencanaan (Tabel 2.3). 
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Perhitungan Karakteristik Parkir 
- Akumulasi Parkir - Indeks Parkkir 
- Volume Parkir  - Durasi Parkir 




Perhitungan Headway Kadatangan Bus 
Perhitungan Kebutuhan Luas Parkir 
Data Primer 




 Waktu tunggu kendaraan 
 
Data Sekunder 
 Lay out Terminal Tegal 
 Data fasilitas terminal 
 Data jumlah bus yang 











































   






























Perhitungan Prediksi Kebutuhan Luas 
Fasilitas Terminal 
Perhitungan Luas DesainTerminal Tipe A 
Analisis dan Pembahasan 




                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                     
BAB 4 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
4.1  UMUM 
Survai lapangan sudah dilaksanakan pada kamis tanggal 15 April 2010 dan hari 
Selasa tanggal 20 April 2010. Penelitian ini dilakukan mulai pukul 07.00-17.00 
WIB di Terminal Tegal. Secara umum penelitian berjalan dengan lancar. 
Secara teknis di lapangan penelitian yang dilakukan di Termimal Tegal dibagi 
dalam dua area yaitu area parkir Utara dan area parkir Selatan. Oleh karena itu, 
dalam analisis dan pembahasan penelitian ini di klasifikasikan sesuai dengan area 
parkir tersebut. 
Parkir di Terminal Tegal hanya satu macam yaitu : Parkir pemberangkatan, adalah 
parkir untuk menaikkan penumpang dan memulai perjalanan 
Terminal Tegal dalam operasinya melayani rute perjalanan bus dalam berbagai 
jurusan yang terklasifikasikan sebagai berikut  
Tabel 4.1 Klasifikasi Rute dan Jurusan Bus di Terminal Tegal 












Tegal-Semarang ac AKDP 






4.2 Karakteristik Parkir 
4.2.1 Akumulasi Parkir 
a. Area Parkir Selatan 
Akumulasi parkir dalam perhitungannya menggunakan persamaan 2.1 
Perhitungan diklasifikasikan menurut arah jurusan bus tersebut.  
Contoh perhitungan akumulasi parkir sebagai berikut : 
Pada periode waktu 07.00-08.00 WIB hari kamis tanggal 15 April 2010 bus 
AKDP jurusan Pemalang terdapat data sebagai berikut,untuk masuk parkir 26, 
bus keluar parkir 24, bus yang sudah ada 3. 
Ac = EI – Ex + x Ac = 26-24+3 = 5 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 



























A B C 
A - 
B + 
C A B C 





07.00-08.00 26 24 3 5 26 24 3 5 135 
08.00-09.00 30 30 4 4 30 30 2 2 108 
09.00-10.00 24 24 2 2 24 24 3 3 81 
10.00-11.00 29 29 2 2 29 29 4 4 108 
11.00-12.00 34 35 4 3 35 35 2 2 81 
12.00-13.00 25 23 2 4 24 23 5 6 162 
13.00-14.00 30 31 2 1 30 31 3 2 54 
14.00-15.00 25 25 3 3 25 25 4 4 108 
15.00-16.00 20 19 2 3 20 19 2 3 81 
16.00-17.00 16 18 3 1 16 18 2 0 81 
  259     28 259     31  




Gambar 4.1 Grafik Akumulasi Parkir jurusan Pemalang 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.2 pada hari selasa sebesar 6 bus 
terjadi pada pukul 12.00-13.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 3 
bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 5 bus terjadi pada 
pukul 07.00-08.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 3 bus.      
Tabel 4.3 Akumulasi Parkir Jurusan Bumiayu      
Waktu 























A B C 
A - 
B + 




07.00-08.00 26 24 4 6 24 24 3 3 162 
08.00-09.00 30 30 3 3 33 30 2 5 135 
09.00-10.00 24 24 4 4 26 26 3 3 108 
10.00-11.00 29 29 4 4 28 30 4 2 108 
11.00-12.00 35 35 3 3 33 32 2 3 81 
12.00-13.00 24 23 2 3 24 23 5 6 162 
13.00-14.00 30 31 3 2 30 32 3 1 54 
14.00-15.00 25 25 3 3 26 26 4 4 108 
15.00-16.00 20 19 2 3 29 28 2 3 81 
16.00-17.00 16 18 3 1 19 20 2 1 27 
  259     32 272 
  
31  





Gambar 4.2 Grafik Akumulasi Parkir jurusan Bumiayu 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.3  pada hari selasa sebesar 6 bus 
terjadi pada pukul 12.00-13.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 3 
bus. Sedangkan untuk hari kamis  akumulasi maksimum sebesar 6 bus terjadi 
pada pukul 07.00-08.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 3 bus.     
Tabel 4.3 Akumulasi Parkir jurusan Mejasem     
Waktu 























A B C 
A - B 







07.00-08.00 4 3 0 1 4 3 1 2 40 
08.00-09.00 5 4 1 2 5 4 1 2 40 
09.00-10.00 3 4 2 1 3 4 2 1 20 
10.00-11.00 4 4 1 1 4 4 1 1 20 
11.00-12.00 4 4 2 2 4 4 1 1 40 
12.00-13.00 3 3 2 2 3 3 2 2 40 
13.00-14.00 3 3 1 1 3 3 1 1 20 
14.00-15.00 4 3 2 3 3 4 2 1 60 
15.00-16.00 4 5 2 1 4 5 2 1 20 
16.00-17.00 4 4 2 2 4 4 2 2 40 
  38     16 37 
  
14  











Gambar 4.3 Grafik Akumulasi Parkir jurusan Mejasem 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.4  pada hari selasa ada empat 
waktu masing-masing sebesar 2 bus terjadi pada pukul 07.00-08.00 ; 08.00-09.00 
; 12.00-13.00 dan 16.00-17.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 
bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 3 bus terjadi pada 
pukul 07.00-08.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 bus.     
Tabel 4.4 Akumulasi Parkir  jurusan Slawi     
Waktu 























A B C 
A - 
B + 







07.00-08.00 10 9 1 2 10 9 1 2 40 
08.00-09.00 10 10 2 2 10 10 1 1 40 
09.00-10.00 10 10 2 2 10 10 2 2 40 
10.00-11.00 8 8 1 1 8 8 1 1 20 
11.00-12.00 7 7 1 1 7 7 1 1 20 
12.00-13.00 9 8 2 3 9 8 2 3 60 
13.00-14.00 10 11 2 1 10 11 2 1 20 






Lanjutan Tabel 4.4 
15.00-16.00 9 9 1 1 9 9 2 2 40 
16.00-17.00 8 8 2 2 8 8 3 3 60 
  90     17 90 
  
18  
rata-rata       1.7 












Gambar 4.4 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Slawi 
 
 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.5  pada hari selasa ada dua waktu 
masing-masing sebesar 3 bus terjadi pada pukul 12.00-13.00 dan 16.00-17.00 
dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 bus. Sedangkan untuk hari 
kamis akumulasi maksimum sebesar 3 bus terjadi pada pukul 12.00-13.00 dengan 







Tabel 4.5 Akumulasi Parkir Jurusan Losari 
Waktu 























A B C 
A - B 







07.00-08.00 4 6 3 1 4 6 4 2 54 
08.00-09.00 4 3 1 2 4 3 2 3 81 
09.00-10.00 2 4 3 1 2 4 3 1 27 
10.00-11.00 0 0 1 1 0 0 2 2 54 
11.00-12.00 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
12.00-13.00 0 0 2 2 0 0 1 1 54 
13.00-14.00 3 2 1 2 3 2 1 2 54 
14.00-15.00 4 5 2 1 4 5 3 2 54 
15.00-16.00 8 8 2 2 8 8 2 2 54 








   
2 
   
2.1  
 
Gambar 4.5 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Losari 
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Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.6  pada hari selasa sebesar 6 bus 
terjadi pada pukul 16.00-17.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 
bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 4 bus terjadi pada 
pukul 16.00-17.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 bus.     
b. Area parkir utara 
Contoh perhitungan akumulasi parkir sebagai berikut : 
Pada periode waktu 07.00-08.00 WIB hari kamis tanggal 15 April 2010 bus 
AKAP jurusan Yogyakarta terdapat data sebagai berikut,untuk masuk parkir 2, 
bus keluar parkir 1, bus yang sudah ada 0. 
Ac = EI – Ex + x Ac = 2-1+0 = 1 
Tabel 4.6 Akumulasi Parkir jurusan Yogyakarta  
Waktu 























A B C 
A - 
B + 







07.00-08.00 2 1 0 1 2 1 1 2 84 
08.00-09.00 1 2 1 0 1 2 2 1 42 
09.00-10.00 2 2 0 0 2 2 1 1 42 
10.00-11.00 1 2 1 0 4 2 0 2 84 
11.00-12.00 0 0 0 0 0 0 1 1 42 
12.00-13.00 0 0 1 1 0 0 0 0 42 
13.00-14.00 1 0 1 2 1 0 1 2 844 
14.00-15.00 1 1 1 1 1 1 0 0 42 
15.00-16.00 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
16.00-17.00 0 0 1 1 0 0 1 1 42 
  8     6 11 
  
10  
rata-rata       0.6       1  
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Gambar 4.6 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Yogyakarta 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.7  pada hari selasa ada tiga waktu 
masing-masing sebesar 2 bus terjadi pada pukul 07.00-08.00 ; 10.00-11.00 dan 
13.00-14.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 bus. Sedangkan 
untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 2 bus terjadi pada pukul 13.00-
14.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 bus.     
Tabel 4.7 Akumulasi Parkir jurusan  Bandung  
Waktu 
























A B C 
A - 
B + 







07.00-08.00 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
08.00-09.00 2 1 1 2 2 1 1 2 84 
09.00-10.00 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
10.00-11.00 1 1 0 0 1 1 1 1 42 
11.00-12.00 2 1 1 2 2 1 1 2 84 
12.00-13.00 1 1 1 1 1 1 0 0 42 
13.00-14.00 1 2 1 0 1 2 1 0 0 





Lanjutan Tabel 4.7 
15.00-16.00 0 2 2 0 0 2 2 0 0 
16.00-17.00 2 1 1 2 2 1 1 2 84 
  11     10 11     9  
rata-rata       1       0.9  
 
Gambar 4.7 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Bandung 
 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.7  pada hari selasa ada empat 
waktu masing-masing sebesar 2 bus terjadi pada pukul 08.00-09.00 ; 11.00-12.00 
; 14.00-15.00 dan 16.00-17.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 
bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 3 bus terjadi pada 
pukul 14.00-15.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 bus.     
Tabel 4.8 Akumulasi Parkir jurusan  Solo-Bandung  
Waktu 























A B C 
A - 
B + 







07.00-08.00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
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08.00-09.00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
09.00-10.00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
Berlanjut  
Lanjutan Tabel 4.8 
10.00-11.00 0 0 0 0 0 0 1 1 42 
11.00-12.00 1 0 1 2 1 0 1 2 84 
12.00-13.00 1 1 1 1 1 1 1 1 42 
13.00-14.00 2 3 1 0 2 3 1 0 0 
14.00-15.00 3 2 1 2 3 2 1 2 84 
15.00-16.00 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
16.00-17.00 1 1 0 0 1 1 1 1 42 
  8     5 8     7  




Gambar 4.8 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Solo- Bandung 
 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.8  pada hari selasa ada dua waktu 
masing-masing sebesar 2 bus terjadi pada pukul 11.00-12.00 dan 14.00-15.00 
dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 bus. Sedangkan untuk hari 
kamis akumulasi maksimum ada dua waktu masing-masing sebesar 2 bis terjadi 
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pada pukul 11.00-12.00 dan 14.00-15.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu 
sebesar 1 bus.     
Tabel 4.9 Akumulasi Parkir jurusan  Purwokerto  
Waktu 























A B C 
A - 
B + 






07.00-08.00 6 6 3 3 6 6 2 2 126 
08.00-09.00 7 7 1 1 7 7 1 1 42 
09.00-10.00 11 9 2 4 11 9 2 4 168 
10.00-11.00 10 9 1 2 10 9 2 3 126 
11.00-12.00 8 8 1 1 8 8 1 1 42 
12.00-13.00 5 7 2 0 5 7 2 0 0 
13.00-14.00 4 3 3 4 4 3 1 2 168 
14.00-15.00 3 5 2 0 3 5 2 0 0 
15.00-16.00 5 3 1 3 5 3 2 4 168 
16.00-17.00 5 8 3 0 5 8 3 0 0 
  64     18 64     17  
rata-rata       1.8       1.7  
 
 
Gambar 4.9 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Purwokerto 
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Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.9  pada hari selasa ada dua waktu 
masing-masing sebesar 4 bus terjadi pada pukul 09.00-10.00 dan 15.00-16.00 
dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 bus. Sedangkan untuk hari 
kamis akumulasi maksimum ada dua waktu masing-masing sebesar 4 bus terjadi 
pada pukul 09.00-10.00 dan 13.00-14.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu 
sebesar 2 bus.     
Tabel 4.10 Akumulasi Parkir jurusan   Semarang AC  
Waktu 























A B C 
A - 
B + 







07.00-08.00 4 3 0 1 4 3 1 2 84 
08.00-09.00 5 7 2 0 5 7 2 0 0 
09.00-10.00 2 2 1 1 2 2 1 1 42 
10.00-11.00 4 3 0 1 4 3 0 1 42 
11.00-12.00 2 3 1 0 1 3 2 0 0 
12.00-13.00 2 2 2 2 3 2 1 2 84 
13.00-14.00 1 2 1 0 1 2 1 0 0 
14.00-15.00 1 2 1 0 1 2 1 0 0 
15.00-16.00 2 1 1 2 2 1 0 1 84 
16.00-17.00 2 1 0 1 2 1 1 2 84 
  25     8 25 
  
9  
rata-rata       0.8 






Gambar 4.10 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Semarang AC 
 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.10 pada hari selasa ada tiga waktu 
masing-masing sebesar 2 bus terjadi pada pukul 07.00-08.00 ; 12.00-13.00 dan 
16.00-17.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 1 bus. Sedangkan 
untuk hari kamis akumulasi maksimum ada tiga waktu masing-masing sebesar 2 
bus terjadi pada pukul 07.00-08.00 ; 12.00-13.00 dan 16.00-17.00 dengan rata-rata 
akumulasi pada hari itu sebesar 1 bus.     
Tabel 4.11 Akumulasi Parkir jurusan   Semarang non AC  
Waktu 























A B C 
A - 
B + 






07.00-08.00 2 3 2 1 2 3 1 0 42 
08.00-09.00 4 4 0 0 4 4 2 2 84 
09.00-10.00 3 2 1 2 3 2 2 3 126 
10.00-11.00 2 4 3 1 2 4 2 0 42 




Lanjutan Tabel 4.11 
12.00-13.00 3 0 2 5 3 0 2 5 210 
13.00-14.00 0 3 3 0 0 3 3 0 0 
14.00-15.00 2 0 2 4 2 0 1 3 168 
15.00-16.00 7 5 1 3 7 5 2 4 168 
16.00-17.00 3 6 3 0 3 6 3 0 0 
  26     17 26     19  





Gambar 4.11 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Semarang AC 
 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.11  pada hari selasa sebesar 5 bus 
terjadi pada pukul 12.00-13.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 
bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 5 bus terjadi pada 





Tabel 4.12 Akumulasi Parkir jurusan  Jakarta 
Waktu 




















A B C 
A - B 
+ C A B C 




07.00-08.00 17 10 6 13 17 10 7 14 588 
08.00-09.00 4 10 7 1 4 10 7 1 42 
09.00-10.00 1 4 4 1 1 4 3 0 42 
10.00-11.00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
11.00-12.00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
12.00-13.00 3 0 3 6 3 0 6 9 378 
13.00-14.00 8 8 6 6 8 8 4 4 252 
14.00-15.00 3 6 4 1 3 6 3 0 42 
15.00-16.00 0 0 3 3 1 0 4 5 210 
16.00-17.00 4 4 4 4 4 4 3 3 168 
  40     35 41     36  
rata-rata       3.5       3.6  
 
 
Gambar 4.12 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Jakarta 
Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.12 pada hari selasa sebesar 14 bus 
terjadi pada pukul 07.00-08.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar   
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4 bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 13 bus terjadi 
pada pukul 07.00-08.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 4 bus.     
Tabel 4.13 Akumulasi Parkir jurusan  Moga 
Waktu 




















A B C 
A - 
B + 
C A B C 





07.00-08.00 2 1 1 2 2 1 0 1 54 
08.00-09.00 0 1 1 0 0 1 2 1 27 
09.00-10.00 5 3 2 4 5 3 1 3 108 
10.00-11.00 5 3 1 3 5 3 2 4 108 
11.00-12.00 1 5 4 0 1 5 4 0 0 
12.00-13.00 2 1 2 3 2 1 2 3 81 
13.00-14.00 1 2 1 0 1 2 2 1 27 
14.00-15.00 3 1 0 2 3 1 0 2 54 
15.00-16.00 1 3 2 0 1 3 2 0 0 
16.00-17.00 2 1 2 3 2 1 2 3 81 
  22     17 22     18  
rata-rata       1.7       1.8  
 
 
Gambar 4.13 Grafik  Akumulasi Parkir jurusan Moga 
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Akumulasi parkir maksimum berdasar Tabel 4.13  pada hari selasa sebesar 4 bus 
terjadi pada pukul 10.00-11.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 
bus. Sedangkan untuk hari kamis akumulasi maksimum sebesar 4 bus terjadi pada 
pukul 09.00-10.00 dengan rata-rata akumulasi pada hari itu sebesar 2 bus.     
Selanjutnya hasil perhitungan akumulasi maksimum dan luasan parkir diatas 
direkapitulasi, berdasarkan akumulasi maksimum yang terjadi pada setiap arah 
dan jurusan bus. Hasil rekapitulasi ditampilkan dalam Tabel 4.14. 
Tabel 4.14 Rekapitulasi Jumlah Luasan yang dibutuhkan sekarang 
Waktu 
Area Parkir Utara Dan Selatan 
Jumlah 
Luasan Luasan Maksimum Tiap Jurusan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
07.00-08.00 135 162 40 40 54 84 0 0 126 84 42 588 54 1409 
08.00-09.00 108 135 40 40 81 42 84 0 42 0 84 42 27 725 
09.00-10.00 81 108 20 40 27 42 0 0 168 42 126 42 108 804 
10.00-11.00 108 108 20 20 54 84 42 42 126 42 42 0 108 796 
11.00-12.00 81 81 40 20 54 42 84 84 42 0 84 0 0 612 
12.00-13.00 162 162 40 60 54 42 42 42 0 84 210 378 81 1357 
13.00-14.00 54 54 20 20 54 84 0 0 168 0 0 252 27 733 
14.00-15.00 108 108 60 40 54 42 126 84 0 0 168 42 54 886 
15.00-16.00 81 81 20 40 54 0 0 0 168 84 168 210 0 906 
16.00-17.00 81 27 40 60 162 42 84 42 0 84 0 168 81 871 
Keterangan :   1. Pemalang   6.Yogyakarta  11.Semarang Non AC 
2.Bumiayu  7.Bandung  12.Jakarta 
3. Mejasem  8. Solo-Bandung 13.Moga 
4.Slawi  9.Purwokerto 
5. Losari  10. Semarang AC 
Dari Tabel 4.14 didapat bahwa Luasan Parkir Terminal Tegal optimal yang 
dibutuhkan sekarang adalah 1409 m
2 
Dengan menggunakan metode ini seperti Tabel 4.14  luas parkir yang ada bisa 
melayani secara optimal, tetapi di sisi lain secara teknis dengan metode ini akan 
menimbulkan sedikit kesemrawutan dalam penggunaan ruang parkir sebelum 
masuk ruang pemberangkatan.  
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4.2.2 Volume Parkir 
Volume parkir dihitung dengan menjumlahkan kendaraan yang menggunakan 
areal parkir pada jam pengamatan. Perhitungan volume parkir menggunakan 
persamaan 2.2 
4.2.2.1 Volume Parkir Area Selatan 
Volume parkir yang terjadi ditampilkan dalam tabel 4.15. 
Tabel 4.15 Volume Parkir Area Parkir Selatan 
 
Jurusan 
Volume (Bis / Hari) 
Kamis Selasa 
Pemalang 259 259 
Bumiayu 259 272 
Mejasem 38 37 
Slawi 90 90 
Losari 31 31 
jumlah 677 689 
 
Volume parkir bis area Selatan tertinggi berdasar Tabel 4.15  adalah Bumiayu 
pada hari Selasa 272 bus/hari sedang pada hari kamis 259 bus/hari. Volume parkir 
hari Selasa lebih tinggi kemungkinan disebabkan karena masih termasuk awal 
pekan sehingga banyak orang yang baru kembali dari kampung halaman untuk 
memulai aktivitas sehari-hari. 
4.2.2.2 Volume Parkir Area utara 





Jogjakarta 8 11 
Bandung 11 11 
Solo-bandung 8 8 
Purwokerto 64 64 




Lanjutan Tabel 4.16 
Semarang non AC 26 26 
Jakarta 40 41 
Moga 22 22 
jumlah 204 208 
 
Volume parkir hari Selasa lebih tinggi kemungkinan disebabkan karena masih 
termasuk awal pekan sehingga banyak orang yang baru kembali dari kampung 
halaman untuk memulai aktivitas sehari-hari. 
 
4.2.3 Parking Turnover (Pergantian Parkir) 
Perhitungan pergantian parkir menggunakan Persamaaan 2.3. Perhitungan 
dibedakan menjadi dua bagian yaitu area parkir Utara dan area parkir Selatan. 
Selengkapnya perhitungan disajikan dalam Tabel 4.17 dan Tabel 4.18. 
a. Tabel 4.17 Pergantian Parkir Area Selatan 
Jurusan 










A B A : B A B A : B 
Pemalang 259 5 51.8 259 5 51.8 
Bumiayu 259 5 51.8 272 5 54.4 
Mejasem 38 3 12.67 37 3 12.33 
Slawi 90 2 45 90 2 45 
Losari 31 5 6.2 31 5 6.2 
 
Berdasar hasil perhitungan Tabel 4.17  menunjukkan bahwa tingkat pergantian 
parkir area Selatan terbesar adalah jurusan Pemalang dan Bumiayu pada hari 
Kamis sebesar 51.8 bus/hari/ruang dan pada hari Selasa sebesar 54.4 
bus/hari/ruang untuk jurusan Bumiayu. Angka pergantian parkir menunjukkan 
bahwa selama periode waktu 10 jam penelitian (pukul 07.00-17.00) setiap petak 
parkir pada hari kamis dipakai kurang lebih 52 bus dan pada hari selasa setiap 




b. Tabel 4.18 Area Parkir Utara 
jurusan 











  A B A : B A B A : B 
Yogyakarta 8 3 2.67 11 3 3.67 
Bandung 11 2 5.5 11 2 5.5 
Solo-bandung 8 1 8 8 2 4 
Purwokerto 64 3 21.33 64 3 21.33 
Semarang AC 25 3 8.33 25 3 8.33 
Semarang non AC 26 2 13 26 2 13 
Jakarta 40 8 5 41 8 5.13 
Moga 22 2 11 22 2 11 
 
Hasil perhitungan Tabel 4.18  menunjukkan bahwa tingkat pergantian parkir area 
utara terbesar jurusan Purwokerto 21.33 bus/hari/ruang untuk hari kamis, dan 
untuk hari selasa tingkat pergantian parkir sebesar 21.33 bus/hari/ruang untuk 
jurusan yang sama. Artinya, selama waktu penelitian (07.00-17.00) setiap petak 
parkir dipakai bus kurang lebih sebanyak 22 bus pada hari kamis dan dipakai 22 
bus pada hari selasa untuk jurusan Purwokerto. 
 
4.2.4 Indeks Parkir 
Perhitungan indeks parkir dilakukan dengan membagi area terminal Tegal 
menjadi dua area yaitu area parkir Selatan dan area parkir Utara.  
 
a.Area Parkir Selatan 
Besarnya indeks parkir pada area Selatan dibagi berdasarkan arah jurusan bus. 





Tabel 4.19 Indeks Parkir Jurusan Pemalang 
Waktu 









A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 5 5 100 5 5 100 
08.00-09.00 4 5 80 2 5 40 
09.00-10.00 2 5 40 3 5 60 
10.00-11.00 2 5 40 4 5 80 
11.00-12.00 3 5 60 2 5 40 
12.00-13.00 4 5 80 6 5 120 
13.00-14.00 1 5 20 2 5 40 
14.00-15.00 3 5 60 4 5 80 
15.00-16.00 3 5 60 3 5 60 
16.00-17.00 1 5 20 0 5 0 
      56     62 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.19  indeks parkir rata-rata sebesar 56 % pada 
hari Kamis dan pada hari Selasa indeks parkir rata-rata sebesar 62 %.  Nilai rata-
rata indeks parkir kurang dari 100 % itu artinya bahwa petak parkir di areal 
tersebut mencukupi kebutuhan parkir bus.  
Rata-rata indeks parkir pada hari Selasa lebih tinggi dibandingkan pada hari 
Kamis, hal itu disebabkan akumulasi parkir pada hari Selasa rata-rata lebih besar. 
Sedangkan tingginya akumulasi parkir kemungkinan disebabkan tingginya 
penumpang pada hari Selasa karena masih termasuk awal pekan sehingga banyak 







Tabel 4.20 Indeks Parkir Jurusan Bumiayu 
Waktu 













A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 6 5 120 3 5 60 
08.00-09.00 3 5 60 5 5 100 
09.00-10.00 4 5 80 3 5 60 
10.00-11.00 4 5 80 2 5 40 
11.00-12.00 3 5 60 3 5 60 
12.00-13.00 3 5 60 6 5 120 
13.00-14.00 2 5 40 1 5 20 
14.00-15.00 3 5 60 4 5 80 
15.00-16.00 3 5 60 3 5 60 
16.00-17.00 1 5 20 1 5 20 
      64     62 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.20  indeks parkir rata-rata sebesar 64 % pada 
hari Kamis dan pada hari Selasa indeks parkir rata-rata sebesar 62 %.  Nilai rata-
rata indeks parkir kurang dari 100 % itu artinya bahwa petak parkir di areal 
tersebut mencukupi kebutuhan parkir bus. Biarpun pada hari kamis pukul 07.00-
08.00 sebesar 120% dan pada hari selasa pukul 12.00-13.00 sebesar 120% masih 
dianggap mencukupi kebutuhan parkir bus jurusan Bumiayu. 
Tabel 4.21 Indeks Parkir Jurusan Mejasem 
Waktu 













A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 1 3 33.33 2 3 66.67 
08.00-09.00 2 3 66.67 2 3 66.67 
09.00-10.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
10.00-11.00 1 3 33.33 1 3 33.33 




Lanjutan tabel 4.21   
 12.00-13.00 2 3 66.67 2 3 66.67 
13.00-14.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
14.00-15.00 3 3 100.00 1 3 33.33 
15.00-16.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
16.00-17.00 2 3 66.67 2 3 66.67 
      53.33     46.67 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.21  Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 14.00-15.00 sebesar 100 % sedang untuk hari Selasa 
nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 07.00-09.00 ; 12.00-13.00 dan 
16.00-17.00 sebesar 66.67 %. Nilai indeks parkir rata-rata sebesar 53.33 % pada 
hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 46.67 %.  Nilai indeks parkir rata-rata 
yang terjadi masih dibawah 100 % itu artinya petak parkir yang tersedia masih 
mampu menampung kebutuhan parkir bus (Angkutan Kota) jurusan mejasem. 
Tabel 4.22 Indeks Parkir Jurusan Slawi 
Waktu 
Hari kamis Hari selasa 
Aku Petak 
Parkir 
Indeks Aku Petak 
Parkir 
Indeks 
mulasi (%) mulasi (%) 
A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 2 2 100 2 2 100 
08.00-09.00 2 2 100 1 2 50 
09.00-10.00 2 2 100 2 2 100 
10.00-11.00 1 2 50 1 2 50 
11.00-12.00 1 2 50 1 2 50 
12.00-13.00 3 2 150 3 2 150 
13.00-14.00 1 2 50 1 2 50 
14.00-15.00 2 2 100 2 2 100 
15.00-16.00 1 2 50 2 2 100 
16.00-17.00 2 2 100 3 2 150 





Berdasarkan perhitungan Tabel 4.22  Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 12.00-13.00 sebesar 150 % sedang untuk hari Selasa 
nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 12.00-13.00 dan 16.00-17.00 
sebesar 150 %. Nilai indeks parkir rata-rata sebesar 85 % pada hari Kamis dan 
pada hari Selasa sebesar 90 %.  Nilai indeks parkir rata-rata yang terjadi masih 
dibawah 100 % itu artinya petak parkir yang tersedia masih dianggap mampu 
menampung kebutuhan parkir bus (Angkutan Kota)  jurusan Mejasem. Biarpun 
ada nilai indeks parkir lebih dari 100%. 
Tabel 4.23 Indeks Parkir Jurusan Losari 
Waktu 











A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 1 5 20 2 5 40 
08.00-09.00 2 5 40 3 5 60 
09.00-10.00 1 5 20 1 5 20 
10.00-11.00 1 5 20 2 5 40 
11.00-12.00 2 5 40 2 5 40 
12.00-13.00 2 5 40 1 5 20 
13.00-14.00 2 5 40 2 5 40 
14.00-15.00 1 5 20 2 5 40 
15.00-16.00 2 5 40 2 5 40 
16.00-17.00 6 5 120 4 5 80 
      40     42 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.23  Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 16.00-17.00 sebesar 120 % sedang untuk hari Selasa 
nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 16.00-17.00 sebesar 80 %. Nilai 
indeks parkir rata-rata sebesar 40 % pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 
42 %.  Nilai indeks parkir rata-rata yang terjadi masih dibawah 100 % itu artinya 





b.Area Parkir Utara 
Tabel 4.24 Indeks Parkir Jurusan Yogyakarta 
Waktu 










A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 1 3 33.33 2 3 66.67 
08.00-09.00 0 3 0.00 1 3 33.33 
09.00-10.00 0 3 0.00 1 3 33.33 
10.00-11.00 0 3 0.00 2 3 66.67 
11.00-12.00 0 3 0.00 1 3 33.33 
12.00-13.00 1 3 33.33 0 3 0.00 
13.00-14.00 2 3 66.67 2 3 66.67 
14.00-15.00 1 3 33.33 0 3 0.00 
15.00-16.00 0 3 0.00 0 3 0.00 
16.00-17.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
      20     33.33 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.24  Nilai indeks parkir maksimum untuk jurusan 
Yogyakarta pada hari Kamis terjadi pada pukul 13.00-14.00 sebanyak 66.67 % 
sedang untuk hari Selasa nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 07.00-
08.00 ; 10.00-11.00 dan 13.00-14.00 sebesar 66.67 %. Nilai indeks parkir rata-rata 
sebesar 20 % pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 33.33 %.  Nilai indeks 
parkir rata-rata yang terjadi masih dibawah 100 % itu artinya petak parkir yang 
tersedia masih mampu menampung kebutuhan parkir bus jurusan Yogyakarta. 
Tabel 4.25 Indeks Parkir Jurusan Bandung 
Waktu 










A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 0 2 0 0 2 0 
08.00-09.00 2 2 100 2 2 100 
09.00-10.00 0 2 0 0 2 0 
                    Berlanjut  
56 
 
Lanjutan Tabel 4.24 
10.00-11.00 0 2 0 1 2 50 
11.00-12.00 2 2 100 2 2 100 
12.00-13.00 1 2 50 0 2 0 
13.00-14.00 0 2 0 0 2 0 
14.00-15.00 3 2 150 2 2 100 
15.00-16.00 0 2 0 0 2 0 
16.00-17.00 2 2 100 2 2 100 
      50     45 
 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.24  Nilai indeks parkir maksimum terjadi pada 
pukul 14.00-15.00 sebesar 150 % pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 
100 % pada pukul 0.00-09.00 ; 11.00-12.00 ; 14.00-15.00 dan 16.00-17.00. Nilai 
indeks parkir rata-rata sebesar 50 % pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 
45 %. Bila dilihat dari nilai indeks rata-rata yang tidak lebih dari 100 % maka bisa 
diartikan bahwa petak parkir yang tersedia masih mampu menampung kebutuhan 
parkir. Namun bila dilihat pada hari Kamis pada pukul 14.00-15.00 indeks parkir 
sebesar 150 % artinya pada jam tersebut terjadi akumulasi parkir yang melebihi 
ruang petak parkir yang tersedia. 
 
 
Tabel 4.25 Indeks Parkir Jurusan Solo-Bandung 
Waktu 










A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 0 1 0 0 1 0 
08.00-09.00 0 1 0 0 1 0 
09.00-10.00 0 1 0 0 1 0 




Lanjutan Tabel 4.25 
11.00-12.00 2 1 200 2 1 200 
12.00-13.00 1 1 100 1 1 100 
13.00-14.00 0 1 0 0 1 0 
14.00-15.00 2 1 200 2 1 200 
15.00-16.00 0 1 0 0 1 0 
16.00-17.00 0 1 0 1 1 100 
      50     70 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.25  Nilai indeks parkir maksimum untuk jurusan 
Solo-Bandung pada hari Kamis terjadi pada pukul 11.00-12.00 dan 14.00-15.00 
sebanyak 200 % sedang untuk hari Selasa nilai indeks parkir maksimum terjadi 
pada pukul 11.00-12.00 dan 14.00-15.00 sebesar 200 %. Nilai indeks parkir rata-
rata sebesar 50 % pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 70 %.  Nilai 
indeks parkir rata-rata yang terjadi masih dibawah 100 % itu artinya petak parkir 
yang tersedia masih mampu menampung kebutuhan parkir bus jurusan Solo-
Bandung. Namun bila dilihat pada hari Kamis dan Selasa pada pukul 11.00-12.00 
dan 14.00-15.00 indeks parkir sebesar 200 % artinya pada jam tersebut terjadi 
akumulasi parkir yang melebihi ruang petak parkir yang tersedia 
 
Tabel 4.26 Indeks Parkir Jurusan Purwokerto 
Waktu 










A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 3 3 100 2 3 66.67 
08.00-09.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
09.00-10.00 4 3 133.33 4 3 133.33 
10.00-11.00 2 3 66.67 3 3 100 
11.00-12.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
12.00-13.00 0 3 0.00 0 3 0 




Lanjutan Tabel 4.26 
14.00-15.00 0 3 0.00 0 3 0 
15.00-16.00 3 3 100 4 3 133.33 
16.00-17.00 0 3 0.00 0 3 0 
      60     56.67 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.26  Nilai indeks parkir maksimum untuk hari 
Kamis terjadi pada pukul 09.00-10.00 dan 13.00-14.00 sebanyak 133.33 % sedang 
untuk hari Selasa nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 09.00-10.00 
dan 15.00-16.00 sebesar 133.33%. Nilai indeks parkir rata-rata sebesar 60% pada 
hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 56.67 %.  Nilai indeks parkir rata-rata 
yang terjadi dibawah 100 % itu artinya petak parkir yang tersedia masih mampu  
menampung kebutuhan parkir bus jurusan Purwokerto. 
Tabel 4.27 Indeks Parkir Jurusan Semarang AC 
Waktu 











A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 1 3 33.33 2 3 66.67 
08.00-09.00 0 3 0 0 3 0 
09.00-10.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
10.00-11.00 1 3 33.33 1 3 33.33 
11.00-12.00 0 3 0 0 3 0 
12.00-13.00 2 3 66.67 2 3 66.67 
13.00-14.00 0 3 0 0 3 0 
14.00-15.00 0 3 0 0 3 0 
15.00-16.00 2 3 66.67 1 3 33.33 
16.00-17.00 1 3 33.33 2 3 66.67 
      26.67     30 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.27  Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 12.00-13.00 dan 15.00-16.00 sebanyak 66.67 % sedang 
untuk hari Selasa nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 07.00-08.00 ; 
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12.00-13.00 dan 16.00-17.00 sebesar 66.67%. Nilai indeks parkir rata-rata sebesar 
26.67 % pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 30 %.  Nilai indeks parkir 
rata-rata yang terjadi dibawah 100 % itu artinya petak parkir yang tersedia mampu  
menampung kebutuhan parkir bus jurusan Semarang AC. 
 
Tabel 4.28 Indeks Parkir Jurusan Semarang non AC 
Waktu 










A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 1 2 50 0 2 0 
08.00-09.00 0 2 0 2 2 100 
09.00-10.00 2 2 100 3 2 150 
10.00-11.00 1 2 50 0 2 0 
11.00-12.00 1 2 50 2 2 100 
12.00-13.00 5 2 250 5 2 250 
13.00-14.00 0 2 0 0 2 0 
14.00-15.00 4 2 200 3 2 150 
15.00-16.00 3 2 150 4 2 200 
16.00-17.00 0 2 0 0 2 0 
      85     95 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.28 Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 12.00-13.00 sebanyak 250 % sedang untuk hari Selasa 
nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 12.00-13.00 sebesar 250%. Nilai 
indeks parkir rata-rata sebesar 85% pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 
95 %.  Nilai indeks parkir rata-rata yang terjadi dibawah 100 % itu artinya petak 
parkir yang tersedia mampu  menampung kebutuhan parkir bus jurusan Semarang 
non AC. Namun bila dilihat pada hari Kamis dan Selasa pada pukul 12.00-13.00 
indeks parkir sebesar 250 % artinya pada jam tersebut terjadi akumulasi parkir 




Tabel 4.29 Indeks Parkir Jurusan Jakarta 
Waktu 













A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 13 8 162.5 14 8 175 
08.00-09.00 1 8 12.5 1 8 12.5 
09.00-10.00 1 8 12.5 0 8 0 
10.00-11.00 0 8 0 0 8 0 
11.00-12.00 0 8 0 0 8 0 
12.00-13.00 6 8 75 9 8 112.5 
13.00-14.00 6 8 75 4 8 50 
14.00-15.00 1 8 12.5 0 8 0 
15.00-16.00 3 8 37.5 5 8 62.5 
16.00-17.00 4 8 50 3 8 37.5 
      43.75     45 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.29  Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 07.00-08.00 sebanyak 162.5 % sedang untuk hari Selasa 
nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 07.00-08.00 sebesar 175%. Nilai 
indeks parkir rata-rata sebesar 43.75% pada hari Kamis dan pada hari Selasa 
sebesar 45 %.  Nilai indeks parkir rata-rata yang terjadi dibawah 100 % itu artinya 
petak parkir  yang tersedia  mampu  menampung kebutuhan parkir bus jurusan 
Jakarta. Namun bila dilihat pada hari Selasa pada pukul 07.00-08.00 indeks parkir 
sebesar 175 % artinya pada jam tersebut terjadi akumulasi parkir yang melebihi 
ruang petak parkir yang tersedia 
Tabel 4.30 Indeks Parkir Jurusan Moga 
Waktu 










A B A:B A B A:B 
07.00-08.00 2 2 100 1 2 50 




Lanjutan Tabel 4.30 
09.00-10.00 4 2 200 3 2 150 
10.00-11.00 3 2 150 4 2 200 
11.00-12.00 0 2 0 0 2 0 
12.00-13.00 3 2 150 3 2 150 
13.00-14.00 0 2 0 1 2 50 
14.00-15.00 2 2 100 2 2 100 
15.00-16.00 0 2 0 0 2 0 
16.00-17.00 3 2 150 3 2 150 
      85     90 
 
Berdasarkan perhitungan Tabel 4.30 Nilai indeks parkir maksimum pada hari 
Kamis terjadi pada pukul 09.00-10.00 sebanyak 200 % sedang untuk hari Selasa 
nilai indeks parkir maksimum terjadi pada pukul 10.00-11.00 sebesar 200%. Nilai 
indeks parkir rata-rata sebesar 85% pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 
90 %.  Nilai indeks parkir rata-rata yang terjadi dibawah 100 % itu artinya petak 
parkir  yang tersedia mampu  menampung kebutuhan parkir bus jurusan arah ke 
Barat. Namun bila dilihat pada hari Kamis dan Selasa pada pukul 09.00-10.00 dan 
10.00-11.00 indeks parkir sebesar 200 % artinya pada jam tersebut terjadi 
akumulasi parkir yang melebihi ruang petak parkir yang tersedia 
4.2.5 DURASI PARKIR 
Durasi parkir untuk area parkir Selatan secara lengkap disajikan dalam Lampiran  
A. Berikut adalah rata-rata durasi parkir yang terjadi 
a. Area Parkir Selatan 




Pemalang 4.95 5.06 
Bumiayu 5.12 3.98 
Mejasem 18.48 19 
Slawi 8.747 8.71 




Rata-rata durasi parkir terlama hari Kamis terjadi pada bis jurusan Losari yaitu 
sebesar 26.23 menit sedangkan pada hari Selasa rata-rata durasi parkir terlama 
terjadi pada bis jurusan yang sama yaitu sebesar 27.16 menit. Rata-rata durasi 
parkir keseluruhan di area parkir Selatan yang terjadi pada hari Kamis dan Selasa 
hampir sama yaitu 12.7 menit. 
b.Area Parkir Utara 
Tabel 4.32 Durasi Parkir Menaikkan Penumpang  
Jurusan 
Durasi ( menit) 
Kamis Selasa 
Yogyakarta 33.16 32.56 
Bandung 31.41 30.45 
Solo-bandung 29.89 28.14 
Purwokerto 25.91 26.17 
Semarang ac 12.16 13 
Semarang non ac 25.09 26.17 
Jakarta 22 21.06 
Moga 26.42 28 
 
Rata-rata durasi parkir terlama hari Kamis terjadi pada bis jurusan Yogyakarta 
yaitu sebesar 33.16  menit sedangkan pada hari Selasa rata-rata durasi parkir 
terlama terjadi pada bis jurusan yang sama yaitu sebesar 32.56  menit. Rata-rata 
durasi parkir keseluruhan di area parkir Utara yang terjadi pada hari Kamis dan 
Selasa hampir sama yaitu 25.7 menit 
 
4.2.6. Headway 
adalah selisih waktu antara kendaraan satu dengan kendaraan yang menyusul di 
belakangnya. 
Hi = Xi – X i+1 
berikut ini adalah contoh perhitungan headway untuk jurusan Tegal - Yogyakarta 
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Tabel 4.33 Headway Kedatangan bis jurusan Yogyakarta 
no jam menit detik Headway (menit) 
1 -1 27 -17 33.43 
2 0 -35 -4 35.56 
3 -1 17 9 43.9 
4 -1 34 -5 26.55 
5 0 -39 -10 39.5 
6 -1 26 25 34.25 
7 -3 -8 -9 188.51 
8 -1 -24 9 84.9 
Jumlah 
   
486.6 
Rata-rata 
   
60.825 
 
Untuk perhitungan selanjutnya akan di lanjutkan melalui tabel sebagai berikut 
berdasarkan area parkir, headway kedatangan dan keberangkatan serta hari 
penelitian. 
 




Pemalang 2.68 2.69 
Bumiayu 2.69 2.69 
Mejasem 16.71 16.73 
Slawi 7.16 7.16 
Losari 20.00 18.82 
 
 





Pemalang 2.72 2.76 
Bumiayu 2.70 2.70 
Mejasem 16.84 16.86 
Slawi 7.07 7.09 











Jogjakarta 58.74 60.83 
Bandung 53.00 53.45 
Solo-bandung 39.50 38.05 
Purwokerto 9.29 9.45 
Semarang AC 28.90 23.83 
Semarang non AC 22.32 26.95 
Jakarta 16.39 15.64 
Moga 22.78 26.23 
 
 





Jogjakarta 61.46 62.55 
Bandung 54.24 53.30 
Solo-bandung 39.58 39.43 
Purwokerto 9.53 9.95 
Semarang AC 23.91 22.66 
Semarang non AC 20.61 22.71 
Jakarta 14.61 14.45 
Moga 22.17 26.17 
 
4.3 Fasilitas Terminal 
4.3.1 Kebutuhan Luas Parkir 
Perhitungan luas parkir menggunakan persamaan 2.7 membutuhkan data rata-rata 
durasi parkir, rata-rata headway kedatangan. Untuk memudahkan perhitungan 
maka dipecah menurut jurusan untuk area parkir Selatan dan area parkir Utara 
a. Area Parkir Selatan 
Data durasi parkir yang dipakai dalam perhitungan jumlah bus seperti pada 
Tabel 4.38 dibawah ini adalah data rata-rata durasi parkir Tabel  4.31. 
Sedangkan data headway yang dipakai adalah data rata-rata headway pada 
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Tabel 4.38. Berikut adalah contoh perhitungan kebutuhan jumlah Bus dan 
luas petak parkir yang dibutuhkan  untuk jurusan Pemalang  









Kamis Selasa Kamis Selasa Kamis Selasa 
A B C D A/C B/D 
Menaikkan 
Penumpang 4.95 5.06 2.72 2.76 1.82 1.83 
Jumlah Bus Total   1.82 1.83 
 
Berdasarkan Tabel 4.38 didapatkan jumlah bus yang selanjutnya digunakan untuk 
menganalisis jumlah kebutuhan petak parkir Jurusan Pemalang. Perhitungan yang 
disajikan pada Tabel 4.38 menunjukkan bahwa kebutuhan petak parkir menaikkan 
penumpang sebanyak 2 petak parkir pada hari Kamis dan pada hari Selasa 
kebutuhan petak parkir menaikkan penumpang sebanyak 2 petak. Namun untuk 
kebutuhan perhitungan luas dalam penelitian ini dipakai data hari Selasa yang 
menunjukkan kondisi ekstrim.  
Luas petak parkir selanjutnya dapat dicari dengan menggunakan persamaan 2.6. 
Satuan ruang parkir (SRP) yang dipakai adalah luas bus AKDP 27 m
2
. Berikut ini 
adalah perhitungan luasan parkir yang dibutuhkan di area parkir Selatan. 
 












  A B A*B 
Parkir Menaikkan Penumpang 2 27 54 
Total 54 
 
Jadi luas petak parkir yang dibutuhkan untuk Jurusan Pemalang adalah 54 m
2
 
yang meliputi kebutuhan parkir menaikkan penumpang. 
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Tabel 4.40 adalah Tabel rekapan kebutuhan jumlah Bus dan luas petak parkir 
yang dibutuhkan untuk tiap jurusan di area parkir Selatan. SRP yang digunakan 
sesuai tipe Bus. 
Tabel 4.40 Rekapan kebutuhan jumlah Bus dan luas petak parkir area Selatan 
Jurusan 
Jumlah Bus 










Bumiayu 1.89 1.47 27 54 
Mejasem 1.10 1.13 20 40 
Slawi 1.24 1.23 20 40 
Losari 1.41 1.49 27 54 
Jumlah 
   
242 
 
Jadi luas petak parkir yang dibutuhkan untuk area Parkir Selatan adalah 242 m
2
 
yang meliputi kebutuhan parkir menaikkan penumpang. 
 
b. Area Parkir Utara 
Dengan cara yang sama untuk area parkir utara rekap kebutuhan jumlah Bus 
dan luas petak parkir, tercantum dalam tabel 4.41 
Tabel 4.41 Rekapan kebutuhan jumlah Bus dan luas petak parkir area Utara 
Jurusan 










Jogjakarta 0.54 0.52 42 42 
Bandung 0.58 0.57 42 42 
Solo-bandung 0.76 0.71 42 42 
Purwokerto 2.72 2.63 42 126 
Semarang AC 0.51 0.57 42 42 
Semarang non AC 1.22 1.15 42 84 
Jakarta 1.51 1.46 42 84 
Moga 1.19 1.07 27 54 




Jadi luas petak parkir yang dibutuhkan untuk area parkir Utara adalah 516  m
2
 
yang meliputi kebutuhan parkir menaikkan penumpang. 
Kebutuhan parkir untuk Terminal Tegal keseluruhan adalah 242 + 516 =758  m
2 
 
4.3.2 Data Jumlah bus dan Penumpang  
Perencanaan terminal perlu mempertimbangkan tingkat pertumbuhan kendaraan 
maupun penumpang yang terjadi selama kurun waktu tertentu untuk 
memprediksikan kebutuhan luas dimasa mendatang. Data pertumbuhan yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah data pertumbuhan kendaraan dan penumpang 
dalam kurun waktu 5 tahun terakhir (2005-2009). 
Data pertumbuhan kendaraan selama kurun waktu lima tahun (2005-2009) 
selengkapnya disajikan dalam Tabel 4.42. 







2005 516.475  
2006 389.445  
2007 397.499 2.07 
2008 396.045  
2009 330.167  
rata-rata 405.926  





Gambar 4.14 Grafik  Pertumbuhan jumlah bus tahun 2005-2009 
 







2005 12.911.875   
2006 9.566.510 14.88  
2007 10.990.471 3.28  
2008 11.351.291   
2009 9.943.741   
Sumber data: Kantor Unit Pelayanan Teknis Daerah Terminal T egal di Tegal 
 
 
Gambar 4.15 Grafik  Pertumbuhan jumlah Penumpang tahun 2005-2009 
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Data pertumbuhan bus selama lima tahun berdasarkan Tabel 4.42 nampak tidak 
teratur. Data menunjukkan fluktuasi dari tahun ke tahun sehingga tidak 
menunjukkan tren pertumbuhan yang terus meningkat. Bahkan diantaranya 
mengalami penurunan. Dari data diatas yanga hanya menunjukkan tingkat 
pertumbuhan jumlah bus di Terminal Tegal sebesar 2.07% adalah antara tahun 
2006-2007. 
Demikian juga data pertumbuhan penumpang orang tidak menunjukkan tren yang 
terus meningkat. Dari data diatas yang hanya menunjukkan tingkat pertumbuhan 
hanya antara tahun 2006-2008.  
Kebutuhan luas parkir untuk Terminal Tegal keseluruhan berdasarkan survey 
lapangan ( eksisiting )  sebesar 758 m
2
. 





Jadi luasan parkir saat ini yang ada masih mencukupi untuk hari biasa. 
4.3.3 Fasilitas Terminal 
Analisis fasilitas terminal menggunakan standar perencanaan Terminal LPM-
UGM (Tabel 2.4).  
a. Kendaraan 
Fasilitas  terminal untuk kendaraan meliputi : ruang parkir, ruang service, 
pompa bensin, sirkulasi kendaraan, bengkel, ruang istirahat, gudang, ruang 
parkir cadangan.  
Ruang parkir merupakan luas parkir bus yang dianalisis berdasarkan survei 
lapangan. Luas parkir bus hasil survei yang meliputi area parkir Selatan dan 
Utara sebesar 882 m
2
. Luas parkir kendaraan selain bis sebesar 3600 m
2
. 
Ruang service dan pompa bensin tidak ada. Luasan untuk ruang sirkulasi bis 
sebesar 1680 m
2
. Luasan tempat istirahat bis 1680 m
2





b. Pemakai Jasa       
Ruang tunggu yang ada seluas 1920 m
2
. Sedangkan ruang tunggu berdasarkan 
jumlah penumpang orang yang masuk terminal dihitung dengan data 
penumpang tahun 2009 lihat tabel 4.43. Berdasarkan data tabel 4.43 diperoleh 
penumpang per jam sebanyak 1136 orang, kemudian dikonversi dengan luas 
runggu standar per orang sebesar 1,25 m
2
 maka diperoleh ruang tunggu 
analisis sebesar 1420 m
2
. Sirkulasi manusia seluas 1806 m
2
. Kamar mandi 
seluas 262 m
2 
dan luas masjid sebesar 150 m
2




c. Operasional  
Ruang administrasi yang tersedia seluas 30 m
2
 dan luas untuk menara 
pengawas 40 m
2
. luas loket 1350 m
2
 , peron, ruang informasi, ruang  retribusi 
sebesar 300 m
2
 dan ruang kesehatan berupa ruang / pos sebesar 80 m
2
. 
Fasilitas ruang perkantoran untuk pertemuan sebesar 200 m
2
. 
d. Ruang Luar 
Ruang luar tidak tersedia. Berdasarkan standar LPM UGM ruang luar sebesar 
40 % dari kebutuhan luas. 
Berdasarkan kebutuhan luas fasilitas terminal yang ditentukan pada tabel 2.3 
serta kebutuhan luas parkir pada tabel 4.45 Hasil rekapitulasi kebutuhan 
fasilitas terminal  
Tabel 4.44 Kebutuhan Jenis dan Besaran Fasilitas sekarang  
  Satuan Standardisasi Lapangan 
Kebutuhan 
2010 
A.Kendaraan 1 2 3 4 
Luas Parkir AKAP m² 1120 
1409 
1120 
Luas Parkir AKDP m² 540 540 
Luas Parkir AK m² 800 800 
Luas Parkir ADES m² 900 - 900 
Luas Parkir Kend. 




Lanjutan Tabel 4.44 
Ruang servis m² 500 - 500 
Pompa bensin m² 500 - 500 
Sirkulasi kendaraan m² 3960 2500 3960 
Bengkel m² 150 - 150 
Ruang istirahat m² 50 - 150 
Gudang m² 25 - 25 
Pelataran parkir 
cadangan m² 1980 - 1980 
B.Pemakai Jasa         
Ruang tunggu m² 2625 1920 2625 
Sirkulasi manusia m² 1050 1806 1806 
Kamar mandi m² 72 220 220 
Kios m² 1575 1960.5 1960.5 
Masjid m² 72 170 170 
C. Operasional   
Ruang administrasi m² 78 260 260 
Ruang pengawas m² 23 180 180 
Loket m² 3 
1650 
3 
Peron m² 4 4 
Ruang informasi m² 12 12 
Retribusi m² 6 80 80 
Ruang kesehatan m² 45 80 80 
Ruang perkantoran m² 150 200 200 
D.Ruang luar m² 6653 - 6653 
Luas total m² 23494 15635.5 28558.5 
 
Berdasarkan tabel 4.44 diperoleh besarnya kebutuhan luas untuk desain terminal 
Tegal sebagai Terminal tipe A. Luas lahan yang dibutuhkan untuk desain terminal 
adalah sebagai berikut. 
= Luas Total Sekarang = 28558.5 m
2
 = 2,8558 Ha  
Kebutuhan luas terminal Tegal sebagai Terminal tipe A dengan 
mempertimbangkan kebutuhan luas saat ini  adalah sebesar 2,558 Ha. Perhitungan 
luas fasilitas Terminal untuk kebutuhan sekarang dihitung berdasarkan 










Berdasarkan analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Karakteristik parkir di terminal Tegal adalah sebagai berikut: 
 Akumulasi parkir  
Rata-rata akumulasi parkir maksimum Tertinggi di area Selatan untuk parkir 
menaikkan penumpang sebesar 6 bus pada hari Kamis sedangkan pada hari Selasa 
sebesar 6 bus. Adapun rata-rata akumulasi parkir maksimum untuk parkir di area 
Utara adalah 6 bus pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebesar 7 bus 
 
 Volume Parkir 
Volume parkir yang terjadi di area Selatan pada hari Kamis sebanyak 677 bus dan 
pada hari Selasa sebanyak 689 bus. Sedangkan volume parkir di area Utara adalah 
204 bus pada hari Kamis dan pada hari Selasa sebanyak 208 bus. 
 
 Parking Turnover (Pergantian Parkir) 
Tingkat pergantian parkir paling tinggi untuk parkir area Selatan terjadi pada bus 
Jurusan Pemalang dan Bumiayu pada hari Kamis sebesar 51.8 bus/hari/ruang dan 
pada hari Selasa sebesar 54.4 bus/hari/ruang untuk jurusan Bumiayu .  
 
Sedangkan di area Utara tingkat pergantian parkir paling tinggi terjadi pada bus 
jurusan menunjukkan bahwa tingkat pergantian parkir area utara terbesar jurusan 
purwokerto 21.33 bus/hari/ruang untuk hari Kamis, dan untuk hari Selasa tingkat 








 Indeks Parkir 
Untuk parkir menaikkan penumpang nilai indeks parkir rata-rata paling tinggi di 
area Selatan terjadi pada bus jurusan Slawi yaitu sebesar 85 % pada hari Kamis 
dan 90 % pada hari rabu.  
Untuk parkir menaikkan penumpang nilai indeks parkir rata-rata paling tinggi di 
area Utara terjadi pada bus jurusan Semarang non AC yaitu sebesar 85 % pada 
hari Kamis dan pada hari Selasa 95 %.  
 
 Durasi Parkir 
Rata-rata durasi parkir paling lama untuk parkir menaikkan penumpang di area 
Selatan untuk terjadi pada bus jurusan Losari yaitu sebesar 26.23 menit pada hari 
Kamis dan sebesar 27.16 menit pada hari Selasa  
 
Sedangkan di area Utara rata-rata durasi parkir menaikkan penumpang terlama 
terjadi pada bus jurusan Yogyakarta yaitu sebesar 33.16 menit pada hari Kamis. 
Dan  pada hari Selasa sebesar 32.56 menit. 
 
 
2. Luas yang dibutuhkan terminal Tegal sebagai terminal tipe A Tahun 2010 adalah 
sebesar 2,58 Ha. Luas yang sekarang yang terbangun ada adalah sebesar 8 Ha, artinya 





Setelah menyelesaikan penelitian ini penulis memiliki beberapa saran yang bisa 
ditindaklanjuti dalam bentuk penelitian yaitu : 
1. Perlu adanya penelitian penyebab Terminal Tegal dalam hal ini penggunaan areal 




dan penumpang yang masuk ke Terminal Tegal serta pengaruh penggunaan moda 
transportasi lain. 
2. Perlu adanya penelitian dengan objek penelitian ruang parkir untuk kendaraan 
pengunjung baik mobil maupun motor 
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